PROLOG 


HALLO EVERYONE! 
Selamat datang di kisah Isabella and Happy Reading! 


"Karena melupakan seseorang yang sangat berarti, 
tidak semudah membalikan telapak tangan" 


Gadis berambut sebahu itu sedang asik bernyanyi ria di 
dalam kelasnya yang sedang jamkos. Tanpa memperdulikan 
orang di sekitarnya menatapnya tajam,karena suara 
cemprengnya yang menganngu aktivitas mereka, dia 
Isabella Rainjani yang sering di panggil ibel, gadis cantik 
dengan rambut sebahu penyuka yupi. yang sampai 
sekarang masih mengharapkan seseorang yang ia cinta 
kembali. 


"KU DI SINI MERINDUKAN MU SANGATIT RINDUU!!!!!!! 
APAKAH ENGKAU JUGA BEGITU OH SAYANGKU! BUKAN 
BERARTI KU DI SINI MERAGUKANMU OH SAYANGKU JANGAN 
KAU LUPAKAN AKU!!! HUUUUUU!!!!I." teriak ibel sambil 
bernada. 


Di pojok sana laki laki itu mengalihkan pandangannya dari 
Ipohone yang di genggam nya, menatap ibel dengan tajam, 
"HEH! Isabella lo ngapa si berisik banget, bisa mikem ga tuh 
mulut!" ujar Yanto ketua kelas. 


"Ngapa lo, masalah buat lo serah gue dong! mulut mulut 
gue napa situ yang sewot!" ucap bella sambil berteriak. 


"Eh! udah lah gausah berantem, lo yanto pergi aja sana. Lo 
juga bel napa si brisik banget, tau napa orang pengen tidur, 
mupon dong dari dia, cowo kan banyak gak dia doang, toh 


buktinya si devan ngejar ngejar elo" Ucap Sekar sahabat 
ibel. 


Sekar ulani, gadis dengan ciri khas berponi terkesan imut 
dan manis, sahabat Isabella si tukang tidur, yang hobinya 
makan. 


"Apasi kar! Kenapa juga lo marah marah ya kalo mau tidur, 
tidur aja! Biasa nya juga gitu, dan untuk itu kata lo suruh 
gue mupon dari dia, engga ya sekar gue mau nunggu poko 
nya sampai dia kembali titik ga pake koma!."Ucap Ibel 
dengan muka keselnya. 


"Mau sampai kapan lo nungguin dia bel, udah dua taun 
kagak keliatan tuh batang idung nya," Ucap Mika teman 
sebangku ibel. 


Mika Aghata, Gadis cantik, yang mempunyai senyuman 
manis semanis gulali, dia sahabat isabella dari masa merah 
putih yang setia lahir batin sampai sekarang. yang hobinya 
menceramahi kedua sahabatnya, Karena di sinilah hanya 
mika yang mempunyai pikiran dewasa, mika bagaikan ibu 
bagi ibel dan sekar. 


"Gak pokonya, mau sampai kapan pun bakal tetep gue 
tungguin" Ujar ibel Sambil geleng geleng kepala. 


"Serah lo deh bel" Kata Mika 
"tapikan si devan suka sama lo" uja sekar 


"ya emang! Secara kan gue cantik." Kata ibel sambil 
mengibas ngibas rambutnya 


"BODO!" Ucap Mika dan Sekar berbarengan, lalu pergi 
meninggalkan ibel. 


"Eh eh tungguin gue napa main tinggal aja" ucap ibel 
sambil berlari. 


"Yauda ayo buruan kita mau ke kantin" teriak mika dengan 
muka kesel. 


Mereka bertiga berjalan menuju kantin untuk istirahat, 
karena sejak 15 menit yang lalu bel sudah berbunyi, selama 
perjalanan ke kanti mereka menjadi tontonan para murid, 
banyak yang menggagumi mereka bertiga, ketiga gadis 
dengan paras cantik anggun, namun tidak dengan 
kelakuannya, mereka bertiga sangat bar bar dengan 
tingkahnya, namun dengan begitu tidak membuat mereka 
ter cap jelek, karena beda lain hal nya dengan masalah 
serius, mereka akan benar benar seius. 


Isabella Rainjani, dengan Seribu cerita kisahnya. 
daa 
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Vote 


CHAPTER 1 
"Tatapan itu, aku merindukannya" 


Di lain tempat, tiga orang laki laki berseragam putih abu- 
abu sedang bersantai ria di warkop. Mereka bertiga sedang 
membolos pelajaran, bagi mereka membolos adalah 
makanan sehari-harinya. 


"Gue masih heran sama si bos kenapa ya tiba-tiba ngilang 
gitu aja" ucap leo 


Ya dia Leo Senjaya, si playboy cap kakap yang mempunyai 
ber ribu-ribu pacar. mantan berserakan di mana-mana, kalo 
kata leo si "Mending mempunyai pacar di mana-mana bisa 
membuatnya senang setengah mati, dari pada kaya kevin 
jomblo ngenes" katanya begitu, sialan emang si leo! 


Kevin Emilio, si jomblo terhomat ini memang jarang sekali 
dekat dengan cewe, kalo kata dia si "gue gak mau punya 
cewe dulu sebelum sukses membuat pabrik yupi" Ah 
memang kevin penyuka yupi, ganteng iya, cool? Tentu saja, 
dari tampang seperti titisan manurios ini penyuka yupi. 
Memang cowo langka. 


"Apa si bos pergi gitu aja gara-gara udah miskin ya? Gue 
kan suka morotin uang si bos, buat ngasih makan cacing- 
cacing gue." Ujar satria, sambil mengetuk jarinya di 
dahinya. 


Ada lagi, Satria bagaskara, Si ganteng kalem tapi tidak 
kalem dengan sifatnya. Hobinya slalu mencari gratisan, jika 
ada yang mengajak dia makan gratis, sikat aja selagi uang 
yang di kantong nya aman. 


Ketiga laki-laki itu sibuk dengan pikiran nya masing-masing, 
masih bertanya-tanya kemana selama ini temannya pergi, 
hilang bagaikan di telan bumi. Bahkan tidak ada kata pamit 
jika temannya itu pergi entah kemana. 


NAN AN 


"Isabella" teriak lelaki itu memanggil ibel. 
"Ada apa dev?" tanyanya. 


Laki laki yang di panggil dev oleh ibel adalah Devan 
Pratama, sudah lama devan menyukai isabella. Dari sejak 
pertama ia pindah ke SMA ANGKASA ini. Tapi ibel hanya 
menganggapnya sekedar sahabatnya tidak lebih. 


"Pulang sekolah bareng gue ya, mau gak?" 
"Boleh deh" 


"Yaudah kalo gitu gue mau ke kelas dulu bay devan" ujar 
ibel, sambil melambaikan tangan. 


Sekarang sudah waktunya pulang, banyak murid 
berhamburan keluar kelas, karena mereka ingin segera 
beristirahat di rumah nya. Banyak juga murid yang menuju 
parkiran, untuk mengambil kendaraanya masing-masing. 


Saat ini ibel sedang menacari orang yang tadi mengajaknya 
pulang. Ah itu dia ia menemuka devan sedang bersandar di 
motor, sepertinya menunggu dirinya. 


"Dev maap ya lama tadi gue ke toilet dulu" ucap ibel. 


"Enggak kok santai aja, yuk naik" jawab devan, sambil 
memberikan helm kepada ibel. 


Devan menjalankan motornya meninggalkan area sekolah, 
sapanjang perjalanan mereka berbincang yang tidak terlalu 
penting. Hanya mengobrol diiring canda tawanya mereka. 
Ah serasa dunia milik berdua saja. 


AA AN 


Pagi ini ibel telah siap dengan seragam putih abunya itu, ia 
keluar dari kamarnya. Sepi, satu kata yang menggambarkan 
keadaan rumahnya itu sunyi seperti tak berpenghuni. 


Tidak seperti orang orang yang beruntung, yang setiap 
paginya di buatkan sarapan oleh ibu tercinta. tapi tidak 
dengan ibel, ntahlah ia berfikir bahwa orangtua nya tidak 
menyayangi nya, mereka benar benar sibuk dengan dunia 
kerjanya. 


Tapi ia selalu di temani oleh asisten rumah tangganya. bi 
Asih, yang setia lahir batin menemaninya. Sudahlah lupakan 
memikirkan orang tuanya sunggu membuat mood nya 
hancur pagi ini. la segera melajukan mobilnya menuju 
sekolah. 


Saat sampai di dalam kelas ibel berjalan ke arah bangku nya 
dengan lesu. mika melihat ibel tidak seperti biasanya itu 
menjadi ingin bertanya.kenapa? 


"Napa lo bel pagi pagi udah lesu gitu" tanya mika. 


Ibel hanya menggelengkan kepalanya, malas sekali pagi ini 
untuknya berbicara. 


"Pasti ini mengyangkut seseorang kan, lo pasti mikirin dia 
lagi" Ucap mika dengan penasaran menunggu jawaban ibel. 


Dan lagi, ibel hanya menganggukan kepalanya. 


"Ayolah isabella, mupon dong buka mata lo lebar lebar 
selebar dunia, masih banyak cowo lain bel" ujar mika 


"Enggak mik, mau sebanyak apapun gue cuman mau dia, lo 
tau kan kalo gue udah cinta ga bisa berpaling ke mana 
mana" jawabnya lesu. 


Mika berdecak menatap ibel. "Serah lo deh bel cape gue 
ngasih tau lo" 


Ibel memang seperti itu jika sudah A tetap A tidak bisa di 
ganggu gugat lagi. Sama hal nya seperti menunggunya, 
bodo amat jika ia menunggu hingga lebaran monyet tiba. 


"Kantin deh, ikut ga mik gue mau beli yupi keluaran baru" 


"Ayo deh bosen gue di sini mana si sekar tidur lagi, heran 
gue apa nga cukup ya dia tidur semalem, masih juga pagi 
belum apa apa udah tepar aja." Ujar mika, menatap sekar 
dengan kesalnya. 


Memang si manis berponi ini sudah memasuki alam 
mimpinya dari tadi, memang sudah biasa baginya. dasar 
putri tidur. 


Kini ibel dan mika sedang berada di warung kantin, ibel 
ingin membeli permen yupi kesukaanya yang keluaran baru. 
Ketika ia ingin mengambil, tiba tiba saja sudah ada yang 
mendahului mengambil permen kesayangnya itu. 


Dengan tidak terima atas perlakuan manusia itu ibel lantas 
marah. "Eh! apaansi vin itukan gue duluan yang mau beli." 


"Tidak bisa begitu nona siapa cepat dia dapat" ujar kevin, 
sambil menaik naikan alisnya 


"Heh marmut! gak bisa gitu dong, kan yang duluan injek 
kantin gue, yang duluan mau ngambil kan gue juga, lo main 
nyosor aja." ujar ibel marah 


"Ga bisa apanya buktinya udah ada di tangan gue nih" 
sombongnya. 


"Yaudah bagi dua aja kan itu satu kotak isinya banyak, 
jangan serakah dong" 


"Enggak mau! ini kan keluaran baru jadi harus di 
budidayakan membeli banyak banyak buat stok di rumah 
sambil nonton azab." menyebalkan sekali bukan. 


"Bagi dua gak!" teriak ibel. 
"Gak!" 

"Bagi!!!! Marmuttt!" 

"Enggak jani!" 

"Ibel! Bukan jani!" 

"Gue juga kevin bukan marmut!" 
"Bodo amat! pokonya bagi dua!" 
"Gak mau!" 


Ke dua cowo yang sedari tadi memandang dua sejoli itu dari 
kejahuan, lantas ke duanya menghampiri mereka berdua 
yang sedang perang, sedangkan mika dari tadi dirinya 
hanya jadi penonton saja. 


Satria menggeleng heran melihat tingkah mereka berdua." 
Lo berdua kaya bocah aja permen kek gitu di ributin." 


"Di sini gue gak salah ya! temen lo tuh, main ambil aja! 
Itukan udah mau jdi milik gue" ibel membela dirinya dengan 
galak. 


"Aduhh nona isabella jangan galak galak dong nanti pulang 
pulang si bos udah gak suka, tapi gapapa masih ada abang 
leo setia lahir batin." ujar leo, dengan mengedipakan 
sebelah matanya. 


Ibel menatap leo tajam." Gak! mending gue nunggu bos lo 
gapapa lama, dari pada sama lo yang sok kecakepan!" 


"Gue emang cakep kali, buktinya pacar gue di mana mana" 
sombong sekali si raja play boy ini. 


"Pacar banyak aja bangga lo, perbanyak amal, siapa tau 
besok lo mati. ujar ibel sambil berlalu. 


la menarik tangan mika. "Mik cabut." saat melewati kevin ia 
menatapnya tajam. "Liat aja nanti lo marmut gue mau 
pamer yupi keluaran baru limited edition!" 


"Gue tunggu jani janda" Teriak kevin, di iringi gelak tawa 
yang keras. 


NAN AN 


Saat ini ibel sedang berada di cafe bersama devan, sejak 
pulang sekolah tadi ia mengunjungi cafe untuk 
makan,kebetulan bertemu dengan devan ya alhasil mereka 
makan bersama. 


Ibel mentap kearah kaca jendela, dengan tidak sengaja 
manik matanya bertemu dengan mata tajam seseorang 
yang terhalangi oleh kaca, dia mengenali mata itu, tatapan 
itu, tatapan yang ia rindukan selama ini. 


Devan yang melihat ibel pun merasa aneh, ia mengikuti 
arah pandang ibel tidak ada apa. 


la mengguncangkan lengan ibel. "Bel liatin apa?" tanyanya. 


la tersentak karena terkejut, dengan segera ia menetralkan 
ekspresinya. "Ahiya, engga ada kok." ucapnya tersenyum 
tipis. 


Dia kembali! dirinya menjerit dalam hati. 

daaa 
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CHAPTER 2 


"Dirimu terlalu cuek dengan dunia, sampai tidak tau 
di dunia ini ada yang sangat mencintaimu" 


Bandara soekarno hatta 


Laki-laki dengan perawakan tinggi itu menyeret kopernya 
keluar dari bandara, 

lalu ia memasuki mobil bersama seorang gadis yang di 
gandengnya. 


Setelah menempuh perjalanan lima belas menit, mobil yang 
mereka tumpangi berhenti di pinggir jalan. 


"Kenapa berhenti" tanya gadis itu. 


"Gue mau beli sesuatu dulu, lo tunggu aja gak usah turun" 
ucapnya dingin, tanpa menoleh kepada gadis itu. 


Gadis itu hanya bisa menghela nafas panjang " Belum 
berubah" gumannya. 


la turun ingin pergi ke kafe, tetapi saat matanya menelusuri 
kafe itu ia tak sengaja menatap ke arah jendela kaca, 
tatapan matanya beradu dengan mata seseorang. 


"Mata itu" Ucapnya membatin. 


NAN AN 


Saat ini ibel sedang istirahat berada di kantin bersama 
ketiga sahabatnya. 


"Gue kemarin liat dia" ujar ibel menatap lurus ke depan. 


"Dia siapa" tanya sekar. 


Mika menatap sekar" Lo masa gatau " ujarnya. 


"Ahiya gue tau, halu kali lo bel kalo pun iya lo liat apa dia 
nyamperin elo." ucap sekar, menatap ibel kasihan. 


Ibel menatap kedua sahabatnya. "Enggak! gue ga salah liat 
itu beneran dia" 


"Ah elo ma keba--"ucapan sekar terpotong oleh suara devan. 
"Boleh gue gabung" ujar devan bertanya. 


Ibel menatap ke arahnya "Ahiya boleh kok silahkan" 
ucapnya. 


"Ohiya kenalin ini rey, temen gue murid baru di kelas gue" 
ujar devan. 


Rey menjabat tangan ibel "Rey hartigan" 


Ibel membalas jabatan tangan rey. "Isabella, panggil ibel." 
ucapnya tersenyum tipis. 


"Gue rey" rey mengarahkan tangan nya kepada sekar untuk 
berkenalan, sambil tersenyum ramah. 


"Sekar" jawabnya seadanya 


"Mika" ucapnya duluan,sebelum rey memprekenalkan 
dirinya. 


Rey sedari tadi hanya curi pandang kepada sekar, 
sepertinya laki laki itu mulai tertarik kepada gadis berponi 
itu. 


Saat mereka sedang asik menikamati makanan, tiba tiba 
datang ke tiga laki laki dengan tidak tau malunya mereka 
duduk di meja yang ibel dkk duduki. 


"Heh! apa apaanih main duduk aja" ujar mika nge-gas 
"Santai dong mika sayang, kita kan pengen nya di sini ya 
ga" ucap leon sambil menaikan alisnya kepada ke dua 
temanya. 

"Najis gue sama lo!" 

"Enggak bole gitu sama calon suami" 


" Gak! gue gak mau nikah sama lo! dasar buaya" 


"Udahlah buruan mesen gue lapar udah mau mati, kevin 
yang bayar" ujar satria. 


"lebay lo" ujar sekar memutar bola matanya malas. 
"Apa lo! nyaut aja gue gak ngomong sama lo!" 
"Gue juga ogah ya ngomong sama lo" 


Kevin mulai jengah melihat tingkah mereka berdua "Lo 
berdua brisik banget! mau gue kawinin". 


"Gak!" ucap mika satria berbarengan. 
"Apa lo ikut ikutan." ujar sekar tak terima. 


"Heh! bunga bangkai siapa juga yang mau ngikutin elo, ni 
mulut gue kepeleset" ujar satria tak mau kalah. 


"Apa lo ngatain gue! dasar satria baja hitam" 


"STOP! udah elah budek kuping gue denger kalian brantem 
mulu" ujar ibel melerai perdebadan mereka. 


"Lanjut aja lanjut sat, biar si jani budek beneran." Ujar kevin, 
menatap ibel jail. 


"Apa lo juga ikut-ikutan, gue masih mau jahat-jahatan ya 
sama lo! Karena lo kemarin rebut yupi gue." ucap ibel 
berteriak. 


"Lo dendam sama guejani" tanyanya. 
"Menurut lo." 
"Nanti gue ganti deh sepabrik" ujarnya sombong. 


"Gak yakin gue lo bisa bikin pabrik yupi, yang ada keburu 
bangkrut sebelum jadi" 


"Jangan gitu lo! awas aja kalo nanti gue beneran punya 
pabrik yupi, lo jangan ikutan ngantri jadi istri gue" 


"Amit-amit, bisa mati muda gue kalo jadi istri lo" 
"Awas aja!" 


Yang lain nya hanya menonton acara perdebatan mereka 
itu. 


NAN AN 


Saat ini ibel sedang berada di pantai, ia hanya ingin 
menenangkan pikirannya. la ingin mengeluarkan semua 
yang ia pendam, ia hanya butuh teman cerita, jika dirinya 
bercerita kepada dua sahabatnya sama saja responnya tidak 
berubah. 


Dia ingin bercerita keluh kesahnya kepada ibunya, tapi apa 
ibunya peduli? 

dirinya hanya butuh kasih sayang orangtua, bukan uang 
ataupun yang lainnya. 


Saat sedang asik melamun ia di kagetkan oleh seseorang 
yang tiba-tiba duduk di sebelahnya. Ia pun menoleh ke arah 
pinggir. 


"Devan kok lo di sini ngapain" Tanyanya. 


"Eumm, maap sebelumnya tadi gue gak sengaja liat lo 
nangis naik mobil, jadi gue ikutin ke sini. Lo kenapa?" Ujar 
devan 


Ibel dia tak bergeming dirinya hanya menatap langit 
mendung di sore hari ini. 


"Kalo gak mau cerita gapapa" 


"Gue lagi nunggu seseorang dev, udah dua taun dia ngilang 
gitu aja" Ucapnya dengan mata berkaca kaca. 


"Gue gak tau harus ngapain lagi dev! di sisi lain gue cape 
nunggu dia, tapi gue juga gak bisa menolak apa kata hati 
gue dev, gue pengen dia kembali." ujarnya sambil 
menangis. 


Devan tak tega melihat ibel seperti ini, apakah cinta ibel 
terhadap laki laki itu begitu besar? hingga ia menangis 
seperti ini. Devan pun membawa ibel ke dalam pelukannya, 
biarkan dia menangis di dalam pelukannya. 


"Dia pergi gitu aja dev, gue gak tau kalo gue ngelakuin 
salah apa" 


"Sebegitu cintanya lo sama laki-laki itu bel, bahkan lo gak 
sadar di sini ada yang mencintai lo, gue orangnya bel" Ucap 
devan membatin. 


Ibel melepaskan pelukannya." Makasih ya dev" ucapnya 
tersenyum tipis 


Devan membalas senyuman ibel "Iya sama sama kalo lo 
butuh temen cerita gue selalu siap. dah yuk balik mendung 
mau ujan, Gue ngikutin mobil lo dari belakang ya" Ujar 
devan. 


"Sekali lagi makasi ya" Ucapnya tersenyum lebar. 
Devan hanya mengangguk membalas senyuman ibel. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang menatap mereka 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


Ekk 
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CHAPTER 3 


"Kepahitan yang paling pahit dalam hidup adalah 
berharap pada manusia" 


"Woy hari ini bu ketek gak masuk, katanya neneknya mau 
lahiran dadakan." Teriak yanto ketua kelas. 


"Gila lo mana ada nenek nenek lahiran" ujar febri, sekertaris 
kelas. 


Yang di maksud bu ketek adalah bu Ketty guru Bahsa 
Indonesia yang Masih muda nan cantik. 


"Ah apaan gaasik banget gue ga bisa liat yang bahenol 
dong sekarang." Ujar dito, salah satu murid. 


"Berdosa banget lo! mata lo udah gak suci lagi" kata mika, 
menatap dito dengan jijik. 


"Udah mending kita konser aja!" teriak ibel,membuat satu 
kelas setuju. 


"Hayu lah gas, lo bel pimpin" ujar salah satu murid. 


"SEPERTI MATI LAMPU YA GELAP!!! SEPERTI MATI LAMPUUU 
JENG JENG! CINTAKU TANPA MU YA SAYANG BAGAI MALAM 
TIADA BERLALUUUU" 


Suara itu begitu nyaring sampai keluar kelas, keadan kelas 
XIII IPA 2 ini memang benar-benar kacau. 


"BERHENTI!!! MAKSUD KALIAN INI APA! BRISIK SEKALI 
SAMPAI TERDENGAR KE RUANGAN SAYA!!!" teriak guru itu 
marah. 


"Ya ampun pak solimi jangan marah-marah nanti cepet tua 
lo. Eh emang udah tua" Ucapnya ibel dengan polosnya. 


"Nama saya itu solihin bukan solimi. Disini kamu yang 
solimi" Ujar pak solihin tegas. 


"Astagfirullah bapak berdosa banget ngatain saya" 
"Kamu duluan yang ngatain saya!" 
"Emang bener kan nama bapak solimi" 


"Sudahlah, kamu Isabella pasti yang membuat keributan 
duluan! Ikut ke ruangan saya dan kamu juga yanto sebagai 
ketua kelas harus tanggug jawab kamu juga ikut ke ruangan 
saya" 


"Eh tapi pak--" Ujar yanto terpotong. 
"Gak ada tapi tapian buruan ikut!" 
daaa 

Ruang BK 


"Kalian tau kesalahan yang kalian perbuat dengan teman 
kelas kalian" Ucap pak solihin. 


"Enggak pak" Ujar ibel dan yanto berbarengan. 


"Kalian itu sudah bikin ini sekolah gempar dengan keributan 
kalian. Jadi kalian saya hukum membersihkan seluruh 
toilet". 


"WHAT!" teriak yanto dan ibel berbarengan. 
"Kenapa teriak si budeg saya!" 


"Apa apaan pak masa saya jelmaan princess membersihkan 
toilet. Enggak saya enggak mau pak!" Ujar ibel menolak. 


"Iya bener pak saya juga gak mau. saya sudah kece badai 
mirip justin bieber membersihkan toilet? Yang bener aja 
pak." Ujar yanto. 


"Jangan kecakepan kamu yanto! disini saya lebih ganteng 
melebihi Zayn malik." 


"Apa pak saya gak salah denger? musyrik banget kalo bener 
situ mirip zayn malik." 


"Jadi kamu ngatain saya jelek apa gimana!" 


"Saya gak ngatain bapa, bapa sendiri yang bilang kalo bapa 
itu jelek" 


"Sudah lah cepat kerjakan hukuman kalian atau saya 
panggil orang tua kalian" 


"Yaelah gaasik banget nih guru main ancam aja" guman 
ibel, masih terdengar oleh pak solihin. 


Pak solihin hanya geleng geleng kepala melihat tingkah 
mereka berdua. 


"Kenapa pak geleng geleng pusing?" tanya ibel. 


"Iya saya pusing liat kelakuan kalian. Cepet pergi bersihkan 
toilet" 


"Iya pak!" ucap mereka berbarengan. 


Toilet! 
"YANTO BANTU GUE DONG!" teriak ibel. 


"Apa sih bel berisik lo kira gue gak ribet apa" ujar yanto 
menatap ibel kesel. 


"Yaudah gak usah nge-gas juga!" 


Setelah selesai membersihkan toilet yang menghabisakan 
waktu dua jam. Ibel pergi ke kantin untuk membeli minum. 


Saat tiba di kantin ia langsung memesan minum kepada ibu 
kantin. Saat sudah memesan dirinya akan kembali ke kelas. 
ia pun membalikan badanya tapi ia menubruk badan 
seseorang, saat ia menatap ke arah orang itu ia di kagetkan 
dengan sosok laki-laki berwajah tampan. 


"Li-am" Ujarnya terbata-bata. 


aaa 


Pagi ini ke tiga laki-laki ini sedang asik membolos pelajaran 
di rooftop, siapa lagi kalo bukan kevin, leo dan satria, saat 
mereka sedang asik berbincang tiba-tiba ada yang 
menghampiri mereka. 


"Ekhem!" laki-laki itu berdehem 

"Brisik vin lo kenapa sakit tenggorokan" ujar satria. 
"Apaan gue dari tadi diem!" sahut kevin. 
"Belakang!" ucap laki-laki itu. 


Lantas ke tiga nya mengarah ke arah belakang, saat melihat 
siapa orang tersebut mereka kaget. 


"OMAIGAT! INI BENERAN LIAM" teriak satria heboh. 

Ya dia Liam Ryder, laki-laki dengan perawakan tinggi, mata 
tajam, idung mancung, ganteng? tentu saja jangan di 
ragukan lagi. Ini dia seseorang yang selama ini mereka 
tunggu-tunggu. 

"Ini beneran lo liam?" tanya kevin dengan tidak percaya 


"OH YATUHAN AKHIRNYA LIAM KEMBALI LAGI" teriak leo. 
Lebay emang! 


Liam berdecak kesal. "Ck! gausah lebay lo semua" Ujar liam, 
lalu duduk di sebelah satria diiringi gadis manis. 


"Lo tau dari mana kita di sini bos" tanya kevin. 


"Udah gue tebak pasti lo bertiga di sini buat bolos" 
Jawabnya. 


"Lo udah gak bangkrut bos?" tanya satria. 
"Maksud lo" ujar liam menaikan alisnya sebelah. 


"ya lo pergi karena bangkrut kan? gagara gue sering 
porotin uang lo buat beli makan" ujar satria dengan 
polosnya. 


"Ya kagak lah! gue mah kaya 17 turunan, gue pergi karena 
ada urusan penting." 


"Oh begitohh" Ujar mereka bertiga. 


"Trus ini cewe siapa bos bening amat" ujar leo dengan 
mengedipkan sebelah matanya. dasar buaya! 


"Tunangan gue" jawabnya singkat. 


"WHAT!! ARE YOU KIDDING ME!" teriak mereka lebay. 


"Ck! gausah teriak! lebay lo semua" ujar Liam, lalu ia 
menyenggol tangan gadis itu kode untuk kenalan. 


"Eumm Hai ka Nama aku Chelsea Amora tunangan liam" 
Ujarnya tersenyum manis. 


"Gila lo yam ngilang gitu aja pulang-pulang bawa tunangan" 
Ujar satria 


Liam hanya mengngkat bahunya acuh. 

"Kesian yam si jani nungguin lo" sambung kevin. 
"Jani?" Ujarnya menaikan alisnya bingung. 

"Si isabella iya si jani, jani janda" 

"Gue gak peduli" Jawabnya acuh. 

"Wah gimana nih bakal ada perang neraka nih" 
"Maksudnya perang neraka apaan dah vin?" tanya leo 


"Iya nanti kan si jani panas kalo liat si bos ama tunangan 
nya" 


"Ah itu ma uru--" Ucapan leo terpotong karena suara bel 
istirahat berbunyi. 


"Kantin ayo buru lapar gue, pokonya liam yang bayar!" ujar 
satria. dasar tukang gratisan. 


Suasana kantin begitu rame, ya karena sekarang jam nya 
istirahat. Mereka berjalan menuju warung kantin untuk 
memesan makan terlebih dahulu. 


Saat sampai di warung kantin, ketika liam akan memesan 
makanan ia di kagetkan oleh gadis yang menubruk dada 
bidang nya, gadis itu yang awalnya menunduk mengangkat 
kepalanya. Liam sangat jelas melihat ekspresi gadis itu 
terkejut. 


"Li-am" ujarnya terbata-bata 
"Kenapa lo" jawabnya acuh. 


"Wah ini beneran kamu liam" ujar ibel, menatap liam tidak 
percaya. 


"Iya ini gue mau apa lo!" 


"Kamu kemana aja" ibel, memegang tangan liam, tapi 
dengan cepat liam menepisnya. 


"Gak usah pegang pegang lo!" bentaknya. 
"Kenapa? dan ini perempuan siapa liam" 
"Tunangan gue mau apa lo!" 

Deg! 

Sakit tapi gak berdarah pemirsaaaaaa 

"Ah kamu pasti becanda, kita aja belum putus" 
"Yaudah putus sekarang! gitu aja ribet" 


"Enggak mau! Aku udah nunggu kamu dua tahun aku 
pengen kamu kembali" 


"Gak bisa! lo liat kan cewe yang di sebelah gue ini tunangan 
gue, kurang jelas lo! Lagian gue gak nyuruh lo nunggu gue, 


udah sana pergi lo jangan harap lagi gue balik sama lo!" 
sarkasnya. 


"Lo jahat liam" lirih ibel 

"Udah sana pergi ganggu aja lo" bentaknya. 

la pun berlari untuk pergi ke taman belakang. 

"Yam lo gak bisa apa ngomong baik-baik" Ujar kevin. 
"Brisik lo!" Ujarnya berlalu sambil menarik tangan chelsea. 


Kini ibel sedang menangis di taman belakang hatinya begitu 
sakit melihat liam berbeda tidak selembut dulu, apa lagi 
fakta bahwa dia sudah bertunangan hancur sudah harapan 
dirinya untuk menjalin hubungan kasmaran bersama liam. 


Tapi dirinya berfikir kembali, dirinya tidak boleh seperti ini, 
ia harus bangkit tidak boleh larut dengan kesedihan, ia 
yakin bahwa dirinya dan liam bisa berasatu lagi. 

"Biar disini gue yang berjuang" gumannya. 

dada 

Isabella 
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CHAPTER 4 


"Yang ia ucapkan tidak sesuai dengan kata hatinya" 


Suasana sekolah SMA Angkasa masih tampak sepi. Karena 
memang sekarang masih terbilang pagi, udara pagi ini 
tampak cerah. Gadis rambut sebahu itu sedang melamun di 
taman, entah apa yang ada di pikirannya. 


Karena tidak mau larut dalam lamunan, ia bangkit untuk 
pergi ke kelas. Saat sedang berjalan di koridor, gadis itu 
melihat laki-laki sedang berjalan berlawanan arah dengan 
seorang gadis cantik yang di gandengnya. 


"Liam" sahut ibel tersenyum. 

Liam hanya melirik tanpa membalas sapaan ibel. 

Ibel berlari mengejar liam "Liam tunguu dulu" teriaknya. 
Hap! lalu di tangkap 

Ibel memegang tangan liam, "Liam" sahutnya. 


"Apa si lo pagi pagi udah ngerecokin gue! ganggu tau gak!" 
bentak liam, ia segera menepis kasar tangannya 


"Selamat pagi" ujar ibel tersenyum manis 


"Anj lo Apa apaan lo manggil gue cuman ngucapin itu 
doang!" 


Ibel tersenyum tipis "Ya gapapa dong". 


Ibel menatap gadis yang dari tadi hanya diam "Hei kenalan 
dong gue isabella" ujarnya, 


Gadis itu tersenyum manis "Oh hai Aku chelsia" 


"Oke semoga kita bisa temenan, gue mau ke kelas dulu ya, 
bay bay liam sayang nanti ketemu di kantin" 


"Sarap" guman liam 


"Gak boleh gitu liam, isabella asik kok orangnya aku suka" 
Ucap chelsea lembut. 


"Lo ke kelas duluan aja" Ujar liam 
"Tapi kamu mau kemana" 


Liam tidak menanggapai omongan chelsia, ia pergi begitu 
saja dari hadapan chelsea. 


Liam pergi ke rooftop untuk 

menenangkan pikirannya, entah kenapa sekarang hati nya 
sedang gelisah, ia merasa akan terjadi sesuatu mengenai 
seseorang. 


"Ih apasi kamu aku dulu yang masuk" Ujar kevin 
"Jijik gue gue dulu yang duluan nginjek ni tanah" sahut leo 


Liam menoleh ke belakang ia melihat kedua manusia itu 
sedang berebutan untuk masuk ke pintu rooftop, sudah ia 
tebak pasti ketiga temannya. la menghela nafas dirinya 
tidak bisa tenang jika ada mereka bertiga. 


"Kalian berdua brisik gue dulu aja" ujar satria, lalu pergi dari 
hadapan mereka 


"EH BANG-SAT TUNGGU AKU" teriak kevin dan leo sambil 
berlari. 


Liam mulai jengah melihat tingkah mereka "Brisik!" 


Mereka hanya cengengesan "Hehe peach bos" 
"Mau ngapain" tanya liam. 

"Gatau" sahut mereka bertiga. 

"Pergi aja lo pada ganggu!" 

"Kenapa si bos muka lo lecek banget" tanya satria. 
"Ini pasti menyangkut si jani ya kan" Ucap kevin 
"Jangan so tau lo!" 

"Ngaku aja bos, gengsi di gedein" 

Liam manatap kevin kesal "Apa si vin rese lo!" 

"Lo masih suka kan sama si jani" 


"Gak! gue gak pernah suka sama tuh orang, gue kan cuman 
jalanin tantangan apa yang kalian kasih ke gue!" 


"Ngaku aja kali bos" sahut leo 

"Buat apa gue bohong, lagian gue udah punya tunangan" 
"Lo cinta sama dia" Kata kevin 

Liam tidak menjawab, dia hanya diam. 

"Diam berarti engga" Ujar leo 


"Gue cinta lah sama dia, dua tahun gue sama-sama terus 
sama dia" Sahut liam. 


"Tapi mata lo gak bisa bohong liam" guman kevin. 


aaa 


Saat ini sudah menunjukan pukul 02.30 dari lima belas 
menit yang lalu bel sudah berbunyi. 


"Bel hayu balik" ajak mika 
"Nanti gue nunggu orang" Jawabnya 
"Siapa bel, liam? 


"Bukan mik gue nunggu devan, gue mau ngasih tau 
sesuatu" 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya sama sekar" 
"Iya bay kalian hati-hati" ujarnya melambaikan tangan. 


"EHH NANTI MALAM JADI YA NGINEP DI RUMAH GUE" teriak 
ibel, kepada kedua sahabatnya. 


"IYA" sahut sekar 


Ibel pergi menuju parkiran untuk menunggu devan, saat 
sampai ibel melihat sepasang kekasih, mereka tampak 
kelihatan sedang tertawa, ibel hanya menghelan nafas 
berat. la melangkah untuk menuju kedua orang tersebut. 


"Hai liam" sapanya tersenyum tipis. 
Liam menatap ibel sinis "Mau apa lo kesini" 
"Liam jangan gitu" Ucap chelsea 


"Engga kok hehe nyapa aja ga boleh emangnya" ujar ibel 
tersenyum manis 


"Iya engga apa-apa kok, kita kan temenan iya kan liam" Ujar 
chelsea 


Ibel hanya tersenyum kecut melihat mereka berdua. Lalu 
matanya menangkap seseorang yang dari tadi ia tunggu. 


"DEVAN!" teriaknya. 
"Eh bel hayu ngapain lo di situ" sahut devan 


"Gue duluan ya chelsia, Liam. kalian hati hati di jalan" Ujar 
nya, berlari ke arah devan 


"Lo lama" 


"Ya maap tadi gue ada rapat basket dulu, yuk naik" ujar 
devan 


"Kita ke Cafe biasa aja ya" 
"Iya bel" jawabnya. 


Setelah menempuh perjalana sepuluh menit mereka sampai 
di cafe. 


"Mau cerita apa bel, kayanya seneng banget" tanya devan. 


"Iya seneng tau gak van orang yang gue tunggu-tunggu 
selama dua tahun akhirnya kembali" ujarnya antusias. 


Devan tertegun ia malah terdiam. 
"Van denger gak" tanya ibel. 
"Ahiya siapa orangnya bel" ujar devan. 


"Yang tadi di parkiran sama cewe, tapi dia udah tunangan" 
Jawabnya 


Ibel menghelan nafas berat "Van salah gak si gue cinta sama 
orang yang udah tunangan" tanyanya. 


"Awalnya gimana nih gue gak ngerti, coba cerita" 

Flahsback on 

Saat ini ibel sedang menunggu jemputan supirnya, dia 
sedang menunggu di halte sekola. Tiba-tiba seorang laki-laki 
memakai motor sport berhenti di depannya. 


Laki-laki itu menghampiri dirinya. "Hei lo isabella kan?" 
tanyanya. 


"Iya ada apa, lo tau dari mana nama gue" 


"Gak penting, pokonya sekarang lo mau ga jadi pacar gue" 
tanyannya 


Ibel tertegun ia menatap laki-laki itu tidak percaya, ia 
serasa mimpi di tembak oleh sang pujaan hatinya. 


"Mau gak, kok malah bengong" 


Ibel gugup dalam situsi ini, bagaimana pun dirinya masih 
tidak percaya "Ah--iya gu--e mau" 


"Ohiya nama gue liam Rayder, sekarang kita pacaran" 
"Emm iya" ujar ibel, tersenyum tipis 


"Lo lagi nungguin siapa, mending pulangnya di anter gue 
hayu" 


"Eh engga usah gue lagi supir gue" 
"Gak ada penolakan kita baru pacaran harus pulang bareng" 


"Ilah apa hubungannya coba" batin ibel. 


Liam menatap ibel yang hanya diam tidak ada pergerakan. 
"Hayu ah lama" ajaknya 


"Ehh iya" 
Flasback of 


"Lah bel kenapa lo main terima aja, kenal aja baru" ucap 
devan. 


"Gue satu SMP sama dia, gue udah suka dari kelas delapan, 
gue dulu suka sama dia diem-diem yang tau cuman mika." 
ujar ibel. 


"Makannya gue di situ gak percaya dia tiba-tiba nembak 
gue" sambungnya. 


"Berapa lama lo pacaran sama dia" tanya devan 
"Enam bulan" 
"Trus kenapa dia bisa punya tungan gitu aja bel" 


"Gue juga gak tau apa yang dia lakuin selama dia pergi gitu 
aja, pulang-pulang udah bawa tunangan aja" 


"Alesan dia pergi apa bel" tanya devan 


"Gue juga gak tau van tiba-tiba malam itu dia udah hilang 
aja" 


"Gimana ceritanya" 
Jadi gini.... 
Liam 
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CHAPTER 5 


"Tidak ada salahnya mencoba, hingga hasilnya 
berbeda" 


Jadi gini... 
Flashback on 


Sepasang kekasih behenti di pekarang rumah mewah itu, ia 
adalah isabella dan liam. 


"Jalan nya nanti malam nyah, hari ini ada kakek aku ke 
rumah" Ujar liam 


Ibel mengagguk paham " Iya gapapa, lagian aku mau ke 
rumah sakit dulu" ujar ibel. 


"Mau aku anter?" 
"Eh enggak usah" 


"Nanti aku jemput jam tujuh ya, harus cantik" Liam 
tersenyum mengacak rambut ibel. 


Ibel menatap liam kesal " Iya ish gak usah di acak-acak kan 
jadi berantakan" 


"Iya maaf deh, yaudah aku pulang dulu yah! dah sayang" 
Ujar liam tersenyum manis, lalu melajukan motornya 


"IYA HATI-HATI LIAM" teriak ibel melambaikan tangannya ke 
arah liam. 


Waktu yang di tunggu-tunggu ibel pun tiba, sekarang 
menunjukan jam tujuh lebih lima menit, dirinya diam di 
depan teras sambil menunggu liam menjemputnya. 


Sudah dua jam ibel menunggu liam namun tak kunjung 
juga, ia merasa khawatir takutnya terjadi sesuatu yang 
menimpa kekasihnya, ibel sudah beberapa kali menelpon 
liam tapi hanya suara oprator yang menjawabnya. 


Dirinya sudah menelpon sahabat liam, tapi tetep saja liam 
tidak ada bersama mereka. Kemana kekasinya ini? Apa 
mungkin lupa sama janjinya, ah ibel lebih baik istirahat, 
dirinya akan menanyakan besok di sekolah kenapa liam 
tidak jadi menjemputnya. 

Dan lagi-lagi pagi ini di buat nunggu oleh ibel, pasalnya 
sudah setengah jam liam tidak datang menjempunya lagi, 
biasanya laki-laki itu akan menjemputnya untuk brangkat 


sekolah bareng. Karena hampir telat ia memutuskan menaik 
angkutan umum 


Saat di sekolah pun ibel tidak melihat liam, kemana 
sebenernya laki-laki itu. Dirinya sekarang sedang berada di 
kantin dengan kedua sahabatnya. 


Ibel menatap ketiga sahabat liam berjalan ke arah mejanya. 
"Bel si liam mana" tanya kevin 

"Lah gue juga mau nanya sama kalian" Jawab ibel. 
"Maksudnya gimana nih" ucap satria 


"Kan gue semalem telepon kalian gue nanya liam ada sama 
kalian enggak, dari situ gue belum dapat kabar dari liam" 
ujar Ibel ftustasi. 


"Lah terus kemana gak biasa nya si bos ngilang gitu aja" 
sahut leo 


"Lah terus kemana dong" Ujar ibel, panik. 


"Lo tenang dulu bel nanti pulang sekolah kita samperin aja 
ke rumahnya" Ujar sekar. 


Saat bel pulang berbunyi ke enam remaja itu langsung pergi 
melesat ke rumah liam. 

Sesampainya di halaman rumah liam mereka hanya melihat 
satpam yang sedang siap-siap ingin pergi. 


"Pak liam nya kemana ya" tanya satria 


"Loh den kagak di kasih tau apa gimana sama den liam" 
jawab pak satpam 


"Maksudnya pak gimana" ucap ibel 


"Den liam pergi sama ibunya bawa koper kayanya mau 
jauh, tapi mereka enggak ngasih tau ke saya mau pergi 
kemana" Jawab pak satpam. 


"Trus sekarang bapak mau kemana" Tanya leo 


"Ya saya mau pulang kampung nyari pekerjaan baru, saya 
kan ngak mungkin kerja lagi di sini, den liam pun kemarin 
bilang dia pergi nya akan lama atau gak akan kembali" 


Ibel hanya bisa menahan nangis, dirinya bingun kenapa 
kekasihnya pergi begitu saja tanpa memberi kabar 
kepadanya, apa dirinya sudah tidak penting lagi? 


Detik demi detik. Menit demi menit. Hari demi hari. Sudah 
terlewatkan oleh ibel, dirinya putus asa untuk mencari 
keberadaan liam, dirinya pasrah ia hanya bisa menunggu 
sampai liam kembali, tidak peduli berapa lama yang ia 
harapkan liam segera kembali. 


Dan dari situ liam hilang bagaikan di telan bumi. 


Flashback of 
"Gitu van ceritanya" Ujar ibel. 


"Di sini lo gak salah si nunggu kekasih lo kembali, tapi liam 
yang gak tau diri ngilang gitu aja tau-tau bawa tunangan 
aja" Ucap devan kesel. 


"Jadi menurut lo wajar gak si gue merjuangin dia lagi 
sedangkan dia udah ada tunangan" tanya ibel. 


Devan menghela nafas berat "Takdir gak ada yang tau bel, 
gak tau kedepannya gimana, bole aja bel lo ngejar liam, 
karena lo cinta dia juga itu hak lo.Tapi memperjuangkan 
dengan cara baik-baik tanpa melukai seseorang" 


"Gitu ya dev? tapi gue bingung gue pengen banget 
merjuangin apa yang gue mau, tapi liam udah punya 
tunangan, gimana pun chelsia sama-sama cewe kaya gue, 
gue tau perasaan dia gimana" 


Devan menghela nafas "Mending tanya dulu aja ke chelsea, 
dia kayanya orang baik" 


"ya deh, kayak gak tau diri banget si gue van ngemis- 
ngemis cinta tunangan orang" ujar ibel tersenyum miris. 


"Ko lo jadi pesimis gini si bel, yang gue tau isabella itu kuat 
mengahadapi apapun lawan lo" ucap devan 


"Iya deh iya sahabatku pulang yu anterin gue" 
"Sahabat" batin devan tersenyum miris 


"Siap bu bos!" 


aaa 


Malam ini ketiga gadis yang memakai piayama sedang asik 
menonton flim horor. 


Mika melirik ke arah ibel yang terlihat murung "Bel" 
tegurnya 


"Ah iya apa mik" jawab ibel. 


"Kenapa lo keliatan murung? gak suka gue sama sekar 
nginep di sini" 


"Eh enggak bukan gitu! gue lagi bingung aja" 

"Bingung kenapa?" tanya sekar. 

"Eumm gue mau minta pendapat kalian" ucap ibel. 

"Salah gak si gue pengen liam kembali lagi" sambungnya. 


Mika menatap ibel iba, dirinya bingung sebesar apa cinta 
ibel terhadap laki-laki itu hingga membuat sahabatnya 
seperti ini. Dan dirinya pun tidak bisa berbuat apa-apa. 


Mika menghela nafas "Kalo salah, salah dimana nya" 


"Iya salah gitu ngejar tunangan orang kaya gak tau malu 
banget gue" ucap ibel, tersenyum miris. 


"Ck lo mah bel gas aja gapapa musnahin aja tuh cewe!" 
sahut sekar 


"Gue di sini mau lo nyoba dulu" ucap mika 


"Nyoba apaasi mik, emangnya makanan di coba" jawab 
sekar. 


"Bukan begitu maksud gue kar" 


"Lo mau merjuangin cinta lo lagi kan? nah lo coba deketin 
liam dulu ya kalo misalnya dia udah nolak dan bikin lo 
tersakiti lahir batin gue peringatin berhenti" ucap mika 
panjang lebar. 


"Bener juga, tapi mending lo tanya si chelsea dulu deh, 
soalnya sikap si liam ke dia itu beda gitu kaya cuek dingin 
gimana gitu, keliatan nya enggak peduli gitu" ucap sekar. 


"Nanya apa" tanya ibel. 
"Ya tanya kenapa mereka bisa tunangan" 


"Gue liat dari tatapan mata liam ke lo itu dia masih cinta bel 
sama lo" ujar mika 


"Iya bener mik! mending cepet sadarin si liam deh bel dari 
setan yang ngerasukin dia" ucap mika 


"Eumm iya deh gue ikutin apa saran kalian makasih yah" 
ujar ibe, tersenyum manis 


"Gak usah makasi lo kaya ke siapa aja" sahut sekar 


Mika merentangkan tangannya ke arah kedua sahabatnya 
"Sini peluk" dan akhirnya mereka terlelap dengan saling 
berpelukan. 


aaa 


Pagi ini ibel sedang berlari-lari di koridor karena ia lupa 
membawa tas ranselnya yang tertinggal di dalam mobil. 
Saat di belokan koridor ia tidak sengaja menabrak tubuh 
seorang laki-laki. 


Bruk!! 


"Omaigattttt ariana grande terjatuh" teriak ibel histeris. 
Lebay emang! 


"Ck! norak lo" ujarnya. 


Ibel mengangkat kepalanya ia kenal sekali dengan suara 
berat laki-laki itu, ternyata dia... 


Mika 
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CHAPTER 6 


Jangan lupa vote | 


Ibel mengangkat kepalanya ia kenal sekali dengan suara 
berat laki-laki itu, ternyata dia... 


"Liam" ucap ibel. 
Liam tidak menjawab ia hanya menatap ibel dengan datar. 


"Omaigat kamu ganteng banget pagi ini, eh emang kamu 
selalu ganteng buat aku" ujar ibel tersenyum manis, dengan 
mengedipkan sebelah matanya 


"Norak banget lo!" ketus liam 


Ibel hanya tersenyum manis, lalu ia merentangkan 
tangannya ke arah liam "Bantuin bangun dong" ucapnya 
merajuk. 


"Bangun sen--" Ucapan liam terpotong oleh teriakan devan. 


"Bel lo ngapain duduk di lantai" Ujar devan, menghampiri 
ibel. 


"Ayo bangun" sambungnya 


"Gue jatuh devan lari-lari mau ngambil tas di mobil" ucap 
ibel 


"Ya santai gak perlu lari-lari juga" 


Liam melihat percakapan dua sejoli itu memutar matanya 
malas, lalu ia pergi begitu saja tanpa menghiraukan mereka 
berdua. 


"EH LIAM MAU KEMANA" teriak ibel, 


ketika ingin menyusul liam,penggelangan tanganya di 
tahan oleh devan "Katanya mau ngambil tas, kenapa 
nyusulin dia ayok gue anter" 


Ibel hanya cengengesan "hehe lupa gue" 


aaa 


Saat ini kelas ibel sedang melaksanakan olahraga basket di 
lapangan. 


Sekar sedari tadi hanya melompat lompat ingin memasukan 
bola basket itu ke dalam ring, tapi tak kunjung masuk. 
Terlalu pendek si. 


"Sekar astaga lo dari tadi gitu aja mulu" gerutu mika kesal. 
"Ya salah bolanya gak mau masuk ring" jawab sekar. 
"Sini-sini gue ajarin yang bener" ucap ibel. 


Lalu ibel memperaktekan cara memasuki bola basket ke 
dalam ring. 


Hap! Masuk! 


"Tuh gitu, gue udah contohin buruan cobain lagi awas aja 
gak masuk" ucap ibel. 


Lalu sekar melempa bola basket ke arah ring, tapi entah 
kenapa bola itu jadi melambung ke arah segerombolan cowo 
yang sedang duduk di pinggir lapang. 


Duk! 


"Aduh woy siapa si yang lempar bola ke muka ganteng 
gue!" teriak seorang laki-laki di sebrang sana. 


Karena tidak terima jadi ia menghampiri ke arah lapangan 
dengan di ikuti ke tiga temannya. 


"Aduh satria baja hitam maaf banget gue gak sengaja" ucap 
sekar, dengan wajah memelas 


"Oh jadi elo! punya dendam apa lo sama gue" ujar satria 


"Eumm emang dendam gue sama lo banyak banget tapi kali 
ini gue gak sengaja beneran no tipu-tipu" ujar sekar, sambil 
menunjukan jarinya membentuk huruf 'V' 


"Gak bisa lo harus ganti rugi sama muka ganteng gue yang 
hampir lecet" 


"Heh baja hitam! muka lo memang udah lecet dari dulu 
kagak ada ganteng-ganteng nya, udah deh gak usah so 
ganteng gue juga udah minta maaf" ucap sekar, kesal. 


"Gue itu titisan justin bieber, lo bilang so ganteng? yang 
bener aja" ucap satria, tidak terima 


"Titisan dajal lo! bukan justin bieber! " 
"Lo kok nyolot si" 


Sekar memutar matanya malas " lagian cuman ke timpuk 
bola lo lebay banget!" 


"Lo gak bis--" ucapan satria terpotong oleh suara ibel. 


"Udah ga usah berantem di sini, lo gak liat kita udah jadi 
tontonan" ucap ibel 


"Iya nih serasa jadi artis dadakan gue" ucap kevin, dengan 
narsis nya. 


Dua sejoli itu tidak mendengarkan perkataan ibel, mereka 
terus berdebat dengan masalah dendam mereka. 


Sedangkan di sisi lain leo sudah melambai lambaikan 
tangan nya ke arah para murid, sedangkan liam ia hanya 
diam melihat acara drama temannya ini. 


"Jijik gue sama lo yo, gak usah tebar pesona karena lo gak 
punya pesona" ucap mika, memutar matanya malas. 


Leo tersenyum menanggapi ucapan mika "Kamu pasti 
cemburu kan miksay" ucapnya mengedipkan sebelah mata 
nya. 


"Cemburu sama lo? gak mungkin karena lo bukan tipe gue" 
ujar mika sewot. 


"Udah deh miksay gak usah malu-malu gitu" 


Mika menatap leo dengan tatapan sinis "Nama gue mika 
bukan miksay!" ketus mika. 


"Iya kan itu panggilan sayang aku ke kamu, mika sayang" 


"Bukannya semua cewe lo panggil sayang" ucap mika 
mengejek. 


Leo terseyum genit "Oh jadi mau kamu satu-satunya yang 
aku panggil sayang" 


"Gak mau! najis banget" 


"Gak usah malu-malu dong miksay'" 


"Udah deh singa playboy berisik! cape gue debat sama lo, 
kagak ada ujung nya" ucap mika. 


Sedangkan liam sudah mulai jengah melihat perdebatan ini 
"Udah deh ini kenapa jadi brantem semua si" 


"Ah iya bener kata bebep liam" ucap ibel terseyum genit. 
Liam tidak menanggapi ucapan ibel, anggap saja angin lalu. 
"Cabut!" ucap liam kepada ke tiga temannya 


Mereka berlalu sambil teriak-teriak ke arah ibel, mika dan 
sekar. 


"AWAS LO SEKAR BANGKAI GUE BAKAL BALAS 
DENDAM"teriak satria menunjuk sekar. 


"DADAH MIKSAY | LOP YUUUU" teriak leo, diiringin dengan 
kisbay 


"HEI JANI NANTI KITA BISNIS" teriak kevin, melambaikan 
tangannya ke arah ibel. 


Sedangkan liam yang sedari tadi berjalan mendadak 
berhenti karena mendengar teriakan kevin. 


"Bisnis apa lo sama tuh cewe" ucap liam, penuh selidik. 


Kevin tersenyum menggoda ke arah liam "Ciee kepo ya, gak 
usah cemburu hati jani hanya untuk babang liam" 


"Gak gue gak cemburu!" ujar liam, mengelak 


"HEI JANI, KATANYA SI LIAM CINTA MATI SAMA LO! " teriak 
kevin ke arah ibel. 


Liam tidak terima, lalu ia menyeret kevin menjauh dari situ" 
lo gak usah ngadi-ngadi! gue gak pernah cinta sama tuh 
cewe!" ucapnya tegas 


"Alah gak usah malu-malu dugong kali bos" ucap leo 
"Iya bos so gengsian" ucap satria 


"Gak dosa gak gengsi sama-sama gede" guman kevin, yang 
masih terdengan oleh liam. 


"Apa lo bilang barusan! berani lo!" pekik liam. 


Kevin yang mendapatkan semprotan dari liam langsung 
menunjukan wajah tidak berdosanya. 


"Hehe enggak ko bos gue gak gomong Apa-apa suer" ujar 
kevin cengengesan. 


Karena jengah liam pergi begitu saja meninggalkan ketiga 
temannya, tidak menanggapi omongan ke temannya itu. 


"EH WOY AYAM TUNGGUIN!" teriak mereka bertiga, langsung 
berlari menyusul liam. 


aaa 


Sekarang ibel sedang buru-buru memasukan barang-barang 
nya ke dalam tas, karena ingin segera pergi meninggalkan 
kelas, bel pulang sudah berbunyi bebepara menit yang lalu. 


Mika dan sekar tampak aneh melihat ibel sedang buru-buru. 
"Mau kemana neng buru-buru amat" tanya sekar. 


"Mau ketemu seseorang, urgen ini penting banget masalah 
hidup dan mati" ucap ibel dramatis. 


"Ah elah lebay lo" sahut mika. 


"Udah ah bay kalian lama gue duluan! See u" ucap ibel, lalu 
pergi dari hadapan mereka 


Saat sampai parkiran ia sedang menyapu pandangannya 
mencari seseorang. Dan orang yang ia tunggu-tunggu 
akhirnya nongol juga. 


"Chelsea!" teriak ibel. 

Chelsea merasa di panggil ia berjalan ke arah ibel. 
"Ada apa isabella manggil aku" tanya chelsea. 
"Liam mana? lo gak pulang bareng" ucap ibel. 


"Oh liam dia tadi katanya ada urusan sama temannya jadi 
aku di suruh pulang duluan, ada apa?" 


"Lo sibuk gak cel?" 
"Ah enggak ko kenapa bel?" 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo, tapi di kafe ya biar 
enak, lo bisa kan? " 


"Ohiya bisa ko hayu" 


Sesampainya di kafe mereka duduk di pojokan dekat kaca. 
Setelah memesan makanan, mereka belum ada yang 
membuka suara. 


"Jadi apa yang mau kamu omongin isabella?" ujar chelsea, 
membuka suara. 


Sekar 
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CHAPTER 7 
"Cinta bukanlah cinta jika ia menyerah" 
Ibel sedikit ragu-ragu untuk mengatakan ini kepada chelsea. 
"Eumm chelsea" panggil ibel. 
"Iya kenapa, mau ngomong apa isabella" sahut chelsia. 


Ibel menghembuskan nafas berat "Gue mau nannya tapi lo 
haru jawab jujur ya" 


"Iya kenapa?" 


"Apa lo risih kalo gue suka ngedeketin liam atau gangguin 
liam" tanya ibel hati-hati. 


"Aduh kenapa gue serasa ngomong sama malaikat maut si" 
gerutunya dalam hati. 


"Enggak sama sekali, kamu kenapa ngomong gitu?" tanya 
chelsea. 


"Aku tau kamu suka sama liam kan?, atau kalian udah kenal 
lama soalnya kaya udah deket gitu" sambung chelsea. 


"Eum sebenernya gue mantan liam" 
"WHAT SERIUS!" teriak chelsea 


"Ih lo gak usah teriak juga tau malu tuh di liatin orang- 
orang" gerutu ibel. 


"Eh iya maaf-maaf, abis nya aku kaget, kenapa bisa putus?" 


Akhirnya ibel menceritakan semuanya dari awal bertemu 
liam hingga liam meninggalkan nya tanpa sebab. 


Setelah chelsea mendengarkan cerita ibel ia merasa 
bersalah "Aduh bel maaf, aku gak tau kalo liam punya pacar 
di sini" ujarnya. 


"Ah iya gapapa lagian ini udah telanjur juga kan, liam udah 
pilih lo juga" ucap ibel, tersenyum kecut. 


"Enggak-enggak kok bukan dia yang pilih aku" ujar chelsea. 
"Lah terus siapa?, kenapa juga kalian bisa tunangan" 


"Jadi gini, kakek nya liam menjodohkan aku sama liam, 
sebenernya kita itu belum Bener-bener tunangan si, ya tapi 
gatau kenapa keluarga aku dan kakek liam mengklaim kita 
itu udah tunangan" ucap chelsea. 


"Sebenernya tunangan nya nanti setelah kita lulus sekolah, 
liam nerima tunangan tapi dengan syarat ia pengen pulang 
ke indo, dan aku dan orang tua ku ikut sama liam ke indo" 
sambungnya. 


"Jadi kalian di jodohin" 


"Apa-apaan nih main jodoh-jodohin aja ini gak bisa di biarain 
ini penistaan namanya!" batin ibel. 


Chelsea menggangguk sambil tersenyum manis "Kamu 
masih cinta sama dia?" tanya chelsea. 


Ibel hanya menjawab dengan anggukan saja 


"Kamu boleh kok kejar liam, aku sama sekali engga risih, 
kita enggak tau kan kedepannya gimana siapa tau liam 
berjodohnya sama kamu bel" 


"Amin banget paling serius" batin ibel menjerit. 


"Lagian selama dua tahun kita sama-sama liam enggak 
pernah menunjukkan sisi hangatnya ke aku, aku tau liam 
lakuin perjodohan ini terpaksa. Dan dia engga pernah cinta 
sama aku" 


"Emang gitu ya?" tanya ibel. 


"Iya jadi kamu tenang aja, aku gak bakal ngelarang buat 
kamu ngelakuin apapun sama liam, karena aku engga ada 
hak.Kita hanya menjalankan status ini bukan saling 
mencintai" ujar chelsea tersenyum manis. 


"Jadi boleh?" 


Chelsea tertawa menanggapi omongan ibel "Seharusnya 
kamu gak usah izin dulu ke aku" 


"Iya kan takut nya lo risih gitu, udah kayak gak tau malu 
banget kan gue ngejar cowo orang" ucap ibel. 


"Engga kok dia bukan cowo aku, kita hanya menjalankan 
status bukan bener-bener saling cinta" 


"Baik banget si lo chelsea, gue jadi ngerasa bersalah" 
"Ih ko gue jadi alay si" batin ibel. 
"Enggak usah merasa berasalah santai aja" 


Chelsea tersenyum menggoda "kayanya liam juga masih 
suka sama kamu deh bel" 


"Semoga aja hehe" 


"Oh yaudah aku pamit ya urusan aku masih belom selesai" 
pamit chelsea. 


"Ah iya makasi ya chel maaf banget ganggu" 


"Iya santai kok, bay isabella" ucap chelsea, melambaikan 
tanganya. 


aaa 


Saat ini ibel sedang berada di dalam mobil, entah mau 
kemana tujuan dia. sepertinya berita ini harus segera 
tersampaikan kepada kedua sahabatnya itu. 


la pikir-pikir mending dirinya pergi saja ke rumah mika, jika 
ke rumah sekar pasti ia mengganggu acara tidur sekar. Jadi 
ia putuskan untuk pergi ke rumah mika. 


Setelah sampai ia memarkirkan mobilnya di halaman rumah 
mika. la keluar mobil dengan jingkrak-jingkrak saking 
senangnya. 


"ASSALAMMUALAIKUM MIKA YUHUUU ISABELLA COME 
UNTUK BERTAMU" teriak ibel, sambil menggedor-gedor pintu 
rumah mika. 


Mika keluar dengan muka menahan amarah "Lo apaasi 
berisik tau ga!" ucap mika 


"Ihh jangan marah-marah dulu mika, ajak gue masuk dulu 
pegel nih" ucap ibel merajuk 


Tanpa membalas perkataan ibel, mika langsung menyeret 
ibel ke dalam rumahnya 


"Mau apa?" tanya mika 


"Ada berita hot news yang bikin gue seneng mika" ucap ibel 
antusias 


"Bentar, lo abis dari mana bel mana belum ganti baju lagi" 


"Abis ketemu chelsea" 
"Ngapain?" tanya mika. 


Mengalirlah cerita yang tadi ibel obrolkan bersama chelsea. 
“Yadi gitu mik" ucap ibel. 


"Ah senengnya bisa berdekatan sama my hany bany liam" 
sambungnya. 


"Lo yakin liam mau lagi sama lo?" tanya mika. 
"Ihh lo ko ngomong gitu si, tau ah gue ngambek" 
"Dih najis lo ambekan" 


"Chelsea aja yang bule cantik abis di tolak liam, apalagi elo 
kagak ada cantik-cantik nya mana mau liam" ucap mika, 


"Gue cantik tau! dulu aja liam mau sama gue" ucap ibel 
tidak terima 


"Dulu liam khilaf kali ya" 
"Tau ah lo rese gue mau pulang" 


"Eh engak-enggak gue becanda ko, lo cantik ko bel hampir 
mirip ariana grande" 


"Emang! bay mika gue mau pulang" 
"Yaudah iya hati-hati" 


aaa 


Minggu pagi ini ibel bangun lebih awal, biasanya ia akan 
bermalas-malasan jika menyangkut hari libur, entah hidayah 
dari mana ia akan pergi joging ke taman. 


Sudah lima kali putaran mengelilingi taman, ia berhenti 
untuk duduk di salah satu warung untuk membeli minum 


Seger sekali bukan sehabis olahraga langsung di suguhi 
minuman dingin Ah mantap! pokonya. 


"Ah seger banget" guman ibel. 

la pergi beranjak untuk duduk di kursi taman, untuk 
menikmati angin pagi ini. Saat ia ingin duduk dirinya 
melihat seseorang yang sedang berkeliling taman. 


"LIAM!" teriak ibel, iya orang itu liam. 


Pagi ini liam berniat untuk joging ke taman yang tidak jauh 
dari rumahnya. 


Ketika ia keluar kamar ia melihat chelsea sedang menonton 
Televisi, ia menatap chelsea datar. "ngapain pagi-pagi udah 
dia rumah gue" guman liam. 

la mendekat ke arah chelsea. "Ngapain" ucap liam. 


Chelsea yang sedang fokus di kagetkan dengan suara berat 
liam. "Ah iya aku kesini karena di rumah sendirian mama 
sama papa udah berangkat kerja tadi subuh" ucap chelsa. 


Liam hanya ber oh ria, lalu ia pergi dari hadapan chelsea. 


Chelsea yang melihat liam akan pergi segera bertanya "Eh 
liam mau kemana" 


"Taman" ucap liam singkat. 
"Mau ketemu isabella?" tanya chelsea. 


"Enggak gue mau joging, kenapa lo ngomong gitu" tanya 
liam heran. 


Chelsea tersenyum manis ke arah liam"Eh enggak ko kirain 
mau PDKT" 


"Gak jelas lo" 


Ketika liam ingin pergi perngelangan tanganya di tahan oleh 
chelsea. 


"Eh tunggu jangan pergi dulu aku mau ngomong sama 
kamu" 


"Apa si cepet ngabisin waktu aja!" ketus liam 


"Jadi kemarin isabella tuh ijin sama aku buat deketin kamu" 
ucap chelsea. 


Liam tidak bergeming ia tampak kelihatan sedang bingung 
maksudnya gimana? 


Jadilah chelsea bercerita tentang obrolan kemarin dengan 
ibel. 


"Gapapa kan liam" tanya chelssa hati-hati. 


"Lagian bagus loh kamu bisa deket lagi sama isabella, jadi 
kamu punya alasan nolak perjodohan ini" sambung chelsea. 


"Gak! gue gak akan nolak perjodohan ini" ucap liam tegas. 
"Kok gitu, apa kamu cin--ta sama aku" ucap chelsea gugup. 


Liam tertawa sinis "Denger ya! lo gak usah berharap lebih 
sama gue, gue gak akan pernah cinta sama lo! gue 
ngelakuin ini dengan alasan tertentu" 


"Ya tapi kamu gak bisa gitu dong! kamu egois" ujar chelsea 
tidak terima. 


Setelah itu liam langsung pergi tanpa menghiraukan 
teriakan chelsea yang memanggil namanya. 


"LIAM HEI TUNGGU DULU! LIAM!" 


aaa 


Saat sesampai di taman ia hanya mengelilingin taman itu, 
tidak ada yang menyenangkan baginya. 


"LIAM!" ja menoleh ke arah yang memanggil namanya. 
Tanpa pikir panjang dirinya langsung menghampiri orang 
tersebut, pas banget ia ingin membahas apa yang tadi 
chelsea bilang. 


Ibel yang melihat liam menghampirinya tersenyum lebar 
"Hai liam sendiri aja" 


Liam hanya menatapnya datar "Ada yang mau gue 
omongin" ucapnya dingin 


Ibel terlihat antusias "Apa mau ngomong apa aku bakalan 
dengerin ko" 


"Maksud lo apa pake ijin segala lo mau deketin gue" ucap 
liam 


Ibel nampak telmi kali ini ia mencerna omongan liam, tepi 
tetep tidak paham "Hah maksudnya gimana liam" 


"Chelsea" ucap liam 
"Oh aku inget, gapapa kan liam chelsea aja gak masalah" 


Liam mentap tajam ibel, apa katanya? Tidak masalah, tapi 
itu masalah besar baginya. 


"Gak masalah lo bilang! gue yang risih lo ngedeketin gue" 
bentak liam. 


"Tapi liam kamu gak tau perasaan aku, aku masih cinta liam 
sama kamu, emang salah ya aku ngejar-ngejar kamu" ucap 
ibel lirih 

Liam tertawa sinis "Seharusnya lo gak usah nyimpen 
perasaan sama gue, karena gue hanya jadiin lo mainan" 


"Gue gak pernah cinta sama lo!" sambung liam. 


Ibel yang tadi menunduk ia langsung mengangkat 
kepalanya menatap liam "BOHONG!" teriaknya. 


"Kamu pasti bohong dulu waktu kita pacaran kamu 
memperlakukan aku layaknya seorang kekasih liam" ucap 
liam menahan tangisannya. 


"Iya karena itu terpaksa" ucapnya menekan kata 'terpaksa'. 


Ibel menggelengkan kepalanya "Enggak aku gak percaya! 
aku yakin kamu cinta sama aku dan sampai sekarang 
perasaan kamu masih sama ke aku, aku yakin itu liam" 


Liam mendekatkan wajahya ke arah telinga ibel "Denger ya 
gue gak pernah cinta sama lo isabella, gue pacarin elo 
karena gue kalah taruhan" bisik liam 


"ENGGAK MULUT KAMU BOLEH BOHONG LIAM! TAPI MATA 
KAMU GAK BISA BOHONG! TATAPAN KAMU KE AKU MASIH 
SAMA DENGAN YANG DULU" teriak ibel tidak terima 


Untung tamannya sedang sepi, kalo rame kan jadi tontonan. 


"Apa perlu mata gue ngomong apa yang mulut gue omongin 
barusan" sarkas liam 


Ibel tak mampu membalas omongan liam ia hanya 
menggelengkan kepalanya sambil terisak menangis. 


"Sadar lo kalo gini caranya kaya cewe murahan!" ucap liam, 
langsung pergi dari hadapan ibel. 


Ibel menatap punggung liam yang mulai menjauh dari 
penglihatannya. 


Sakit rasanya di campakan oleh orang yang kita cinta, ibel 
tidak sekuat dirinya di hadapan orang-orang, dirinya pun 
mempunyai sisi lemah, ia menangis dalam diam di kursi 
taman. 


Tapi dirinya tidak boleh menangis ini belum seberapa 
perjuangannya untuk mendapatkan cinta liam kembali. 


"Engga jangan nangis lo harus kuat isabella" guman ibel. 
Chelsea 
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CHAPTER 8 


"Semua akan sirna dalam sekejap, karena 
keegoisanmu" 


Pagi ini ibel berjalan seorang diri di kooridor sekolah untuk 
pergi ke kelasnya, tapi sebelum ke kelas dirinya, ia 
menyempatkan ke kelas liam terlebih dahulu, karena ia 
ingin memberi sesuatu 


Saat di ambang pintu ia melihat liam sedang duduk santai 
di atas bangkunya bersama ke tiga temannya. Ibel pun 
melangkah untuk menghampiri mereka. 


"Ekhem!" dehem ibel. 


Mereka yang sedang asik bergosip pun mengalihkan 
pandangannya ke belakang, di sana sudah ada ibel sedang 
berdiri sambil memegang kotak makan. 


"Eh jani" sapa kevin. 


"Mau ngapain kesini sayang" nah kan suara buaya nyaut, 
siapa lagi kalo bukan leo senjaya yang terhormat. Oke 
berlebihan! 


"Mau ngasih ini ke liam" ujar ibel terseyum manis sambil 
memberikan kotak makan berwarna ungu itu. 


"Ungu aja lo semuanya bel, udah kaya janda kembang aja" 
cibir kevin. 


"Serah gue dong!" 


"Buat gue aja lah" ucap satria. 


"Ihh apaan gak boleh! ini buat liam" ucap ibel. 


"Ehm! liam ini aku bawain makan spesial buat kamu tanpa 
sianida" ucap ibel lembut. 


"Hilihh giliran sama si liam manis aku-kamu segala" cibir leo. 


Ibel yang mendengar cibiran leo,menatap tajam ke arah leo 
"Brisik lo singa playboy!" 


"Atas dasar apa lo bawa kaya gituan buat gue" ucap liam 
membuka suara. 


Ibel tampak berfikir untuk menjawab pertanyaan liam " 
Eumm pengen aja, ini di makan ya" 


"Ohiya maaf juga atas kejadian kemarin udah bikin kamu 
marah hehe" sambung ibel. 


Liam tidak bergeming ia kembali memfokuskan dirinya pada 
layar HP. 


Ibel sedikit kesal melihat liam tidak merespon omongannya 
"Hellow liam denger gak" ucap ibel. 


"Udah pergi aja gue gak butuh maaf lo sama makanan yang 
lo bawa mending lo pergi" ucap liam dingin. 


"Tapi ini aku udah buatin spesial buat sarapan kamu" ucap 
ibel. 


"Gue udah sarapan" ucap liam tanpa menatap ibel. 


"Ya buat nanti makan siang aja deh jadi kamu gak usah ke 
kantin, hemat uang" 


"Ya bener kata si ibel uang lo buat beli makan gue" sahut 
satria. 


"Gak!" 


"Terima ya liam aku udah buat ini dari subuh" ujar ibel 
memelas. 


"Gue gak nyuruh!" 

"Tapi kan aku ber--" ucapan ibel terpotong oleh suara liam. 
"Mending lo pergi!" 

"Gak mau!" bantah ibel. 

Brak! 


Liam melemparkan kotak makan itu hingga isinya 
berceceran di lantai 


Sedangkan ibel yang melihat itu menatap nanar kotak 
makan yang berserakan di lantai. 


"Usaha gue sia-sia" batin ibel. 
"Kok di lempar" ujar ibel pelan. 


Liam menatap sinis ke arah ibel "MAU LO ITU APA SI 
MURAHAN BANGET JADI CEWE! NYADAR GUE UDAH PUNYA 
TUNANGAN YANG LEBIH PERFECT DARI DIRI LO!" teriak liam. 


Ibel dan liam sudah menjadi tontonan para murid yang di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 


"Kenapa diem lo gak mendadak bisu kan!" 
"Liam" lirih ibel. 


Liam menatap ibel tajam "Pertama gue gak nyuruh lo buat 
bikin sarapan, yang ke dua lo berhenti gangguin gue dan 


yang ke tiga gue peringatin! gue gak sudi nerima apapun 
yang lo kasih!" hardik liam. 


Liam yang sudah emosi mencoba meredamkan emosinya 
supaya tidak lebih kacau dari pada ini. 


"Tapi--" 

"Pergi!" ucap liam 

"Tapi ak--" 

"PERGI BEL!" bentak liam. 


Ibel yang di bentak lantas terkejut, tapi buru-buru ia 
menetralkan ekspresinya seperti biasa. 


"Fine!" 


Ibel terseyum manis ke arah liam "Yaudah aku pergi dulu, I 
will still bother you," ucap ibel melambaikan tangan sambil 
berlalu pergi. 


"BUBAR WOI" teriak sandi ketua kelas. 


Sedangkan ketiga temannya yang sedari tadi menonton 
drama ini akhirnya buka suara yang di awali oleh kevin. 


"Yam gak seharusnya lo kaya gitu juga" ucap kevin. 
"Brisik lo!" ucapnya sambil berlalu ke luar kelas. 
Dirinya di buat pusing pagi ini karena ibel, ia segera pergi 


ke rooftof untuk menenangkan pikiranya yang sedang 
kacau. 


daa 


Setelah tragedi di kelas liam, ibel tidak langsung ke kelas, ia 
memutuskan untuk pergi ke taman sekolah sebelum bel 
masuk berbunyi. 


la duduk di kursi taman, merasakan suasa pagi ini begitu 
sejuk. Dirinya termenung sambil menatap lurus ke arah 
depan. 


"DORRR!!" teriak kevin tepat di telinga ibel. 


Ibel yang mendengar teriakan laknat itu terperanjat kaget 
“Gila lo bikin gue kaget aja gimana kalo gue jantungan 
hah!" hardik ibel. 


"Ya maaf, lagian lo kenapa ngelamun di sini bukannya 
masuk kelas" ucap kevin. 


"Ya elo juga ngapain di sini" 


"Gue kan gak sengaja liat lo ngelamun di sini, gue kira tadi 
setan eh ternyata elo" 


"Sialan lo!" 


"Udah deh bel gak usah sedih, omongan si liam mah kagak 
usah di bawa hati, dia itu tadi lagi nyoba ekting marah- 
marah" ujar kevin. 


Ibel menoleh ke arah kevin yang sedang duduk di 
sebelahnya "Jago juga ya mantan terindah gue ekting nya" 
ucap ibel tertawa receh. 


"Nah gitu ke senyum kagak usah galau" 
"Gue gak galau vin" 


"Iya bagus lo kagak usah galau, nanti gue kasi yupi /imited 
edition gimana mau gak?" 


"Gak lo suka php! pantes aja gak laku lo suka php in orang" 


"Sialan lo! gue laku buktinya banyak yang ngantri jadi pacar 
gue, gue kan titisan manu rios. " ucap kevin tidak terima. 


Ibel menatap kevin horor "pede banget ni orang" Batin ibel. 
"Yang ngantri lagi katarak kali" ucap ibel acuh. 


"Heh! asal lo tau ya gue itu cowo langka, hidup gue limited 
edition kadar kegantengan gue sebelas dua belas sama 
manu rios lo itu har--" ocehan kevin terpotong oleh suara 
ibel. 


"Stop! lo brisik kaya petasan" ucap ibel berlalu begitu saja 
meninggalkan kevin. 


"WOI JANI GUE BELUM SELASAI NGOMONG" teriak kevin. 


daa 


Bel sudah berbunyi dari setengah jam yang lalu, tetapi saat 
ini ibel sedang di parkiran menunggu devan. Dari tadi 
devan belum kelihatan batang hidungnya 


Devan tadi mengajak untuk pulang bareng, lagi pula ibel 
pun sedang tidak membawa kendaraan. 


"Ihh kesel kesel keselll! devan kemana si" gerutu ibel. 


"BEL!" teriak devan dari arah pintu masuk sekolah, lalu ia 
berlari menuju parkiran dimana ibel menunggu. 


Hos Hos Hos "Cape" keluh devan. 


Ibel menatap devan dengan tatapan sengit "LO LAMA!" 
ketus ibel. 


"Bel maaf lah tadi gue rapat basket dadakan, gue juga lupa 
ngabarin lo" ucap devan memelas. 


Ibel menatap devan sambil bersedekap dada "Nyeyeye! 
brisik!!! tau ah gue ngambek" 


Devan bingung harus gimana, jika ibel sudah ngambek pasti 
tidak akan ngomong pada dirinya tujuh hari tujuh malam. 
Pengecualian kepada liam. 


"Kenapa ngelamun mau pulang gak! buruan gue udah 
nunggu lo lama!" sentak ibel. 


"Tapi maafin gue dulu lah" ujar devan memohon. 
"Gak!" 

"Gue tlaktir deh" 

"Gak mau!" 

"Atau gue kasih yupi limited edition mau gak?" 


"Sialan lo devan mana bisa gue nolak, eh enggak-enggak 
gue harus jual mahal dulu" batin ibel. 


Ibel menggelengkan kepalanya "Gak gue punya banyak di 
rumah!" 


Devan memincingkan matanya menatap ibel "Beneran 
gamau hem" ucap devan menoel-noel dagu ibel. 


Ibel menepis tangan devan "Ih apasi jangan pegang- 
pegang!" ketus ibel. 


"Ayolah bel maaf, mana bisa gue jahatan sama lo" ujar 
devan memelas. 


Ibel hanya diam tak bergeming. Bodo amat pokonya dirinya 
kesel kepada devan, ia tidak suka menunggu buang-buang 
waktu aja. 


"Bel ngomong jangan diam aja" 
"Isabella plis maap" ucap devan memohon. 
"IYA TAPI YUPI" 


Devan tersenyum lebar mendengar jawaban ibel "Nah gitu 
dong ayo kita beli" ucapnya sambil mengacak rambut ibel 
gemes. 


"Arghh gemes banget si lo Bel" batin devan. 
"Yaudah iya!" 


daa 


Sedangkan di sisi lain ke empat cowo ganteng kece badai 
membahana ini sedang melihat perdebatan dua sejoli yang 
sedang di parkiran. 


"Ehem ada yang panas nih" celetuk kevin, sambil melirik 
liam 


Liam yang sadar di lirik pun hanya dia pura-pura tidak tahu. 


"Haredang haredang haredang panas panas panas...." satria 
menyanyi dengan suara fals nya. 


"Romantis banget ya mereka jadi gemes" ucap leo. 


"Makannya jadi orang jangan gengsian, gue tau ko lo masih 
suka kan sama si ibel" sambung leo. 


Liam menatap leo tajam, baginya omongan itu tidak enak di 
dengar. 


"Lo si tadi main banting-banting makanan dari si ibel, jadi 
kan si doi berpaling hahahahaha" ujar satria sambil tertawa. 


"Siapa tuh cowo" tanpa di sadari liam berkata seperti itu. 
"Kepo juga nih si liam" batin mereka bertiga. 


"Napa lo nanya tuh cowo, mau lo basoka gegara deket si 
ibel" ucap kevin. 


"Nih mulut napa lemes baget!" batin liam. 


Liam yang mendengar ucapan kevin diam tak bergeming, la 
sadar harusnya ia tidak bertanya begitu. 


"Napa lo cemburu heh!" ucap leo. 
"HAHAHA LIAM JEALOUS" teriak satria 


Liam menatap leo dan satria tajam "Sialan gue gak 
cemburu! gue cuman nanya" ketus liam. 


"Tuh kan gengsi lagi" ucap kevin. 
"Liam gengsi" 
"Liam gengsi" 
"Liam gengsi" 


Sorak mereka bertiga serempak, yelyel baru nih buat godain 
liam. 


"saru juga godain si liam HAHAHAHAH!" ujar satria. 


"Sialan!" umpat liam. 


Karena kesal dengan tingkah mereka liam meninggalkan ke 
tiga teman biadab nya itu. 


"EH LIAM KEBIASAAN MAIN TINGGAL AJA" teriak mereka. 
"Si liam sekarang sensian kaya cewe pms!" gerutu satria. 


"Tuh kan marah lo si yo pertamanya" ucap kevin 
menyalahkan leo. 


"Kok gue justru elo" ucap leo. 


"Parah ini gagara kalian gimana nanti kalo liam beneran 
marah dan gamau bayarin gue makan hah!" ucap satria 
dramatis. dasar tukang gratisan! 


"Heh lo juga ikutan mojokin liam kali" ucap kevin. 
"Tau ah gue mau susul liam bay!" ujar satria. 


#kokokokok 
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CHAPTER 9 
"Aku benci dirimu, tapi hati ini malah memilih cinta" 


Pagi ini terlihat wanita paruh baya namun masih terlihat 
awet muda, sedang menyiapkan sarapan. 


"LIAM!" teriak Nara -mama liam, dari lantai bawah. 
"SUDAH SIAP BELUM CEPETAN TURUN SARAPAN" 


"IYA MA SEBENTAR GAK USAH TERIAK-TERIAK" sahut liam 
dari lantai atas. 


"CEPETAN LIAM" 


"Iya ma iya brisik masih pagi gak usah teriak-teriak" ucap 
liam sambil menuruni tangga. 


"Kamu lama liat ini udah siang nanti kamu telat" omel nara. 
"Iya mah santai aja" jawab liam santai. 


"Eh kamu udah ketemu isabella belum, ajak main kesini 
mama kangen" 


Liam yang sedang memakan sarapannya mendadak 
berhenti, wajah nya berubah jadi jutek "Apaasi mah ngapain 
nanyain tuh anak, udah lah gak penting" ketus liam. 


Nara yang mendengar jawaban putra nya merasa bersalah 
"Mama minta maaf liam, mama gak bisa cegah rencana 
yang di buat kakek kamu" 


Liam wmengepalkan tangannya kuat ia memejamkan 
matanya menahan emosi 
"Ini bukan salah mamah" ucapnya lembut. 


"Andai ayah kamu masih ada, mama yakin kamu gak akan 
jadi bahan buat rencana keluarga kita" 


"Mama tenang aja liam bakal beresin semua rencana sialan 
ini" ucap liam tersenyum hangat. 


"Yaudah mama yakin kamu bisa, kamu baik-baik aja kan 
sama isabella?" ucap nara. 


Liam hanya mengangkat bahunya acuh 


"Lo kamu gak boleh gitu liam, gimana pun kalian tetep 
harus temenan" 


"Udah lah mah gak usah di bahas" 


Lalu liam beranjak dari meja makan untuk mengecup pipi 
mama nya "Liam berangkat dulu" ucapnya sambil berlalu. 


Nara melihat kepergian putranya menatap nanar "Maafin 
mama liam" guman nara. 


Setelah menempuh waktu 20 menit akhirnya liam pun 
sampai di sekolah. 

Liam berjalan di koridor yang tampak sudah sepi, rupanya ia 
kesiangan, tapi bodo amatlah sultan mah bebas. 


Liam memakaikan earphone di telinga kanannya, lalu ia 
kembali berjalan sambil memaikan hp tanpa melihat arah 
pandang. 


Karena terlalu fokus memaikan HP sampai tidak tahu bahwa 
di depan ada orang sedang berlari-lari dan 


Bruk! 


aaa 


Pagi ini suasana koridor tampak sudah sepi, karena sudah 
memulai jam pelajaran. Sedangkan saat ini ibel dan yanto 
sedang mengintip jendela kelas sambil mengendap- 
ngendap di depan kelas seperti maling saja. 


"Bel bel liat tuh bu ressa udah ada di kelas" bisik yanto 
kepada ibel. 


"Iya bener yan trus kita gimana" ujar ibel pelan. 


"Gimana kalo kita bolos aja dari apa di hukum" sambung 
ibel. Jangan di tiru ya teman-teman. 


"Yakali gue bolos, orang paling terhormat di kelas ini, ketua 
kelas yang gantengnya sebelas duabelas sama manu rios" 
ucap yanto dengan percaya diri. 


"Trus lo mau masuk gitu hah! emang lo mau di cingcang 
amu tuh guru" 


"Gak bakal tuh guru gue kedipin bakal terhipnotis sama 
kegantengan gue" ucap yanto. 


Emang iya si yanto itu termasuk kretaria lelaki ganteng, ya 
cuman namanya aja kuno tidak sesuai dengan 
kegantengannya. 


"Lo aja yang masuk gue gak mau, pelajaran inggris mah gue 
udah jago" ucap ibel dengan sombongnya. 


"Gue juga gampang kali, tinggal minta ajarin aja sama kaka 
gue justin bieber" 


"Udah lah sana katanya mau masuk kelas" 


Ketika yanto hendak berdiri untuk berjalan ke arah pintu 
masuk kelas, tapi ia urungkan, ia berjongkok kembali 


menghadap ibel 


"Kenapa lo gak berani kan gausah so so an deh lo yayan" 
ucap ibel 


"NAMA GU-—-hmpthhh". 


Karena terkejut dengan suara teriak yanto ia langsung 
membekap mulut yanto "Lo bisa ga, gak usah teriak-teriak 
nanti ketauan bego" 


"Ya gak usah bekap gue juga tangan lo bau got!" ucap yanto 


"Eh gue cuci tangan lima menit sekali mana ada bau!" ucap 
ibel tak terima. 


"Dah lah trus kita mau gimana bege" 


Nyali mereka memang terancam jika berurusan dengan 
guru bahasa inggris ini. 


Lalu yanto mengintip di balik pintu, di pikir-pikir mening 
benar ia mengikuti saran ibel supaya ia tidak berurusan 
dengan guru killer ini. 


Yanto menengok ke arah ibel, karena jarak mereka sangat 
dekat jadilah kepala mereka beradu. 


Dugh! 
"ADUH SAKIT BEGO" pekik yanto. 


Saat sadar dengan suaranya ia langsung menutup mulut 
dengan mata melebar. 


"HEH SIAPA YANG DI LUAR KELAS" teriak guru di dalam 
kelas. 


Mati gue! 


"Yayan ini gak aman ayo kita kabur dalam hitungan ke tiga, 
1...2...3... KABUR" ucap ibel dan yanto yang langsung berlari 
secepat kilat. 


"HEI SINI KALIAN JANGAN KABUR " teriakan bu ressa 
menggema di kooridor. 


"OMG PANGGILAN MAUT" teriak yanto meringis, sambil 
berlari 


Ibel yang terlalu fokus menengok kebelakang alhasil ibel 
menabrak seseorang hingga terjatuh. 


Bruk! 
"OMG YAYAN GUE JATOH" teriak ibel dramatis. 


Yanto yang mendengar teriak ibel otomatis ngerem 
mendadak. 


"Ck! buru-buru bangun urgent kita nyawa kita terancam" 
ujar yanto berusaha mengangkat ibel. 


"Sakit yayan bokong gue" 


Ibel mengangkat kepala nya ke arah orang yang 
menabraknya ternyata liam sang pujaan hatinya, kalo sama 
liam si gapapa sampai patah tulang pun. Sebucin itu kah? 


"Eh lo liam kalo jalan jangan main hp! jadi kan jatoh ni si 
ibel" ucap yanto marah kepada liam. Nah kan titisan 
manurios marah. 


"Ih yanto jangan salahin Mantan terindah gue dia gak salah" 


"Ada lagi mantan terindah" guman yanto 


"Ck lo kenapa si lari-lari segala" ucap liam dingin. 


Ibel yang di tanya pun malah senyum malu-malu, perhatian 
juga ternyata liam ah senangnya "Eum gini kan tadi liam, 
aku ma--" ucapan ibel terpotong karena yanto menyeretnya. 


"Lo kalo mau curhat-curhatan sama mantan terindah lo 
nanti aja yang penting kita kabur dulu" 


"LIAM MAAFIN YAYAN YA DIA LAGI PMS!" teriak ibel. 


Liam yang melihat tingkah mereka berdua hanya geleng- 
geleng kepala. 


"Ga waras" guman liam. 


da 


Setelah acara lari-lari tadi sekarang ibel dan yanto sedang 
bersantai di rooftop sambil menikmati angin sepoi-sepoi, 
beruntung mereka bisa bebas dari guru killer itu. 


Ibel memejamkan matanya seraya menikmati angin di siang 
hari ini "Ahh ademnya" guman ibel 


"Belek!" panggil yanto. 


Ibel tidak mendengar panggilan yanto ia masih tetap fokus 
dengan angin nya. 


Karena kesal yanto meneriaki ibel tepat di telinga kannanya 
"WOI BELEK!" teriak yanto. 


"APASI LO HAH!" bentak ibel. 


"Santai bu, lagian lo gue panggil kagak nyaut-nyaut" ucap 
yanto. 


"Apa lo tadi manggil belek belek siapa yang belek" 


"Ya elo lah ibel, bella, belek. Cocok buat nama panggilan lo" 
ujar yanto santai. 


"Sialan lo!" 


"Dah lah mening kita ke kelas, udah dua jam kita disini, yo 
gas BELEKAN!" ucap yanto, langsung mengacir dari 
hadapan ibel sebelum mengamuk. 


"SIALAN LO YAYAN AWAS LO!" teriak ibel berlari menyusul 
yanto. 


Dan ya mereka melanjutkan aksi kejar kejaran lagi. 


Saat sampai di depan kelas, mereka berebutan untuk masuk 
duluan ke kelas, karena pintu kelas tidak muat untuk dua 
orang, jadilah mereka ribut di ambang pintu. 


"Awas gue dulu belek" ucap yanto sambil berusaha 
menerobos tahanan ibel. 


"Gak gue dulu!" ucap ibel. 


Jadi lah aksi dorong-dorongan untuk berusaha masuk kelas 
terlebih dahulu. karena dorongan mereka semakin kuat dan 
menimbulkan 


Bruk! 


Dan akhirnya ibel terjatuh di atas badan seksi yanto. Bukan 
nya beranjak tapi mereka malah tatap-tatapan seperti 
sedang ekting drama korea. 


"ASTAGA IBEL INGET LIAM, KATANYA LO MASIH CINTA SAMA 
DIA TAPI KENAPA BISA TUMPUK-TUMPUKAN SAMA YANTO OH 
GODDD!! ISABELLA" teriak sekar histeris. 


Karena medengar teriakan sekar akhirnya mereka berdua 
tersadar dari acara tatap-tatapannya. 


Dan ibel pun langsung bangkit dari badan seksi yanto 
"Omaigat omaigattt apa yang barusan gue lakuin, 
astagfirullah jinah mata. Maafin hambamu yang cantik ini 
yaAllah" teriak ibel histeris sambil jingkrak-jingkrak 


Yanto menatap ibel dengan tatapan tidak pecaya "Bel badan 
lo berat banget sampe gue mau keguguran" ucap yanto 
sambil meraba-raba perutnya. 


Ibel menatap yanto tajam "Maksudnya gue gen--" Ucapan 
ibel terpotong oleh suara mika. 


"Udah deh gak usah pada lebay! sekarang gue mau tanya 
kalian abis dari mana" ujar mika. 


"Ini tuh gara-gara si yanto! jadi kita telat masuk kelas" ucap 
ibel menunjuk yanto. 


"Kok gue" ujar yanto tidak terima. 


"Iya elo kelamaan! banyak gaya makan bubur pake sumpit 
segala" ucap ibel sewot. 


Emang mereka tadi berencana untuk membeli sarapan, 
karena keduanya belum sarapan dari rumah. Karena yanto 
ngidam bubur akhirnya ibel pun mengikuti apa kemauan 
yanto. 


Yanto memakan bubur pakai sumpit ada-ada aja, banyak 
gaya emang katanya buat pamer pada ibel yang tidak bisa 
memakai sumpit. 


Bayang-bayang ucapan yanto tadi pagi terngiang-ngiang di 
benak ibel, tadi yanto bilang "Bel gue cuman mau lo lihat 


kemampuan gue, bukannya gue sombong ya tapi emang 
gue jagonya. Liat ya" ujar yanto memperagakan makan 
bubur memakai sumpit. Yanto apasi yang gak bisa. 


"Lo mau sampai kapan tuh bubur habis kalo makannya pake 
sumpit" ucap ibel. 


"Halah bilang aja lo sirik kan bel, karena gak bisa pake 
Sumpit" sialan emang! 


"Nanti lo kursus aja sama gue bel, bayaran nya gak gede 
cuman 500jt per bulan, mau gak" ucap yanto. 


Ibel hanya mengangkat bahunya acuh. 
Lama-lama ia gila dengan tingkah yanto. 


"Si yanto di jadiin ketua kelas kayanya rencana besar buat 
kedepannya" batin ibel. 


Ibel tersadar dari lamunannya, karena mendengar ucapan 
yanto. 


"Apa! serah gue dong, bilang aja emang lo sirik karena gak 
bisa wlee" ucap yanto sambil menjulurkan lidahnya ke arah 
ibel. 


"Udah ah bay gue mau bobo ganteng dulu di belakan" 
sambung yanto. 


"Gila emang tuh orang" guman ibel sambil melangkah ke 
luar kelas. 


"Ehh mau kemana" ucap mika menahan perngelangan 
tangan ibel. 


"Mau liat liam ke kelas sebelah" ucapnya polos. 


"Enggak-enggak nanti aja,mendingan sekarang lo nyatet 
pelajaran bu ressa sebelum lo di cingcang hidup-hidup" ujar 
mika menyeret ibel ke arah bangku. 


aaa 
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CHAPTER 10 


Pagi ini ke tiga laki-laki sedang berada di parkiran, mereka 
sedang menunggu satria yang dari tadi tak kunjung datang. 


Kevin melirik jam tangannya "Ini si satria mana si lama 
bener" ucap kevin. 


"Tau tuh biasanya kan suka paling pagi" ucap leo. 


"Mungkin dia masih mandi kembang biar wangi" sahut 
kevin. 


Liam yang dari tadi hanya diam menatap kedua temannya, 
akhirnya buka suara "Cabut kita tunggu di kelas aja" ucap 
liam, sambil melangkah pergi. 


Mereka telah sampai di kelas dari lima menit yang lalu, bel 
pun sudah berbunyi, tapi tidak ada tanda-tanda satria 
datang. 


"Ni manusia satu mana si kagak ada kabar juga" ujar leo, 
sambil melihat HP nya. 


BRAK! 


Pintu kelas terbuka dengan kasar, di ambang pintu ada 
satria dengan penampilan acak-acakan. la langsung berlari 
ke arah ketiga temannya. 


"Dari mana aja lo jam segini baru datang" ucap kevin. 
Hos hos hos bentar hah gue cape" ucap satria ngos-ngosan. 
"Penampilan lo kaya gembel banget" celetuk liam. 


"Nih minum amer nih" ucap leo, menyodorkan botol minum. 


"Amer ndasmu" celetuk kevin. 


Satria langsung meneguk habis air yang di berikan leo. "Gue 
tadi di jalan buru-buru serasa balapan sama Rosi" ujar 
satria. 


Leo melotot melihat air minum yang ia berikan kepada satria 
ludes habis "Minum nya kenapa di habisin si sat, ini kan 
punya si juliet bisa di sleding gue sampe patah tulang" 
ujarnya memelas. 


Juliet adalah salah satu murid yang bisa si sebut violent 
woman, senggol dikit langsung bacok. Jadi jangan macam- 
macam jika tidak ingin patah tulang. 


"Ya elo kenapa make ngambil yang si juliet" ujar satria 
santai. 


"Tau ah gak ngertiin sahabat sendiri" ujar leo merajuk. 
"Udah deh, lo sat abis dari mana si" ucap kevin. 


Satria langsung menatap ke tiga temannya dengan serius 
"Tau gak?" ucapnya. 


"Gak!" ucap mereka berbarengan. 
"Ck! gue belum ngomong elah" 
"Yaudah apa!" ujar liam sewot. Dasar tukang kepo. 


"Jadi gue it--" ucapan satria terpotong oleh suara teriakan 
seseorang. 


"WOI BU TIKA GAK MASUK KITA JAMKOS" teriakan dari ketua 
kelas itu di sambut dengan baik, ada yang langsung gosip, 
konser dadakan, salto, dll. 


"Cepetan gak usah dengerin teriakan iblis" ujar leo. 
"Jadi gue itu....." Ucap satria, menggantung omongannya. 


"Ck! buruan ngomong jangan di gantung-gantung kaya 
jemuran" ucap kevin. 


"Gila si gue gak percaya sama diri gue" 


"Apasi anjir lo mau ngomong aja ribet kaya mau lahiran" 
ucap leo, mulai emosi. 


"Jadi gue semalam bergadang sampe taun depan, HEBAT 
KAN GUE" 


"GUE BERGADANG SAMPE TAUN DEPAN INI GAK BISA DI 
BIARIN, INI HARUS JADI TRENDING TOPIK DI SMA ANGKASA" 
teriak satria histeris, sambil menge-luarkan buku dan spidol. 


Ketiga temannya yang tidak paham hanya menatap satria 
cengo. 


"Kok kalian natap gue kaya orang bego si" ujar satria. 
"Maksudnya gimana, lo ngomong apasi" ucap liam. 


Satria menghela nafas panjang "Jadi semalem gue 
bergadang dari 2020 sampai 2021 kan sekarang taun baru. 
Hebat kan gue, jadinya gue kesiangan deh sekarang" 
ucapnya polos. 


Ingin rasanya menghujat satria sampe depresi. 


Liam memutar bola matanya malas "Sialan lo gue kira lo 
kenapa" 


Satria langsung membuka buku dan akan menulis sesuatu 
"Pokonya gue mau nulis berita hot news dulu" ucapnya, 


langsung menulis. 


Ketiga temannya hanya menatap satria dengan tatapan 
aneh, beberapa menit kemudian suara teriakan satria 
terdengar heboh. 


"SUDAH!!!" teriak satria, sambil mengacungkan kertas yang 
di tangannya 


Mereka bertiga buru-buru merebut kertas itu "Mana-mana 
gue mau liat" ujarnya antusias. 


Satria bagaskara si ganteng kalem gebetan selena gemez 
telah memecahkan rekor bergadang paling lama yaitu 
selama satu tahun, dari tahun 2020 hingga 2021. Dia 
adalah manusia berwujud super man yang gantengnya 
kebangetan. Ini adalah fenomena paling langka di dunia jadi 
harus tetap di lestarikan. 


Tertanda 
Satria cute abizzzzzz 


Satria merebut paksa ketas itu dari ketiga temannya "Sini 
ah gue mau pajang di mading, bay!" ujarnya sambil berlalu. 


Mereka bertiga melihat tingkah temannya ini hanya geleng- 
geleng kepala "Bukan temen gue" gumannya. 


"Cabut ganti baju olahraga" ucap liam. 


Langkah mereka terhenti oleh suara seseorang "LEO INI AIR 
MINUM GUE KANAPA HABIS!!!" teriak juliet marah. 


Selamat tinggal pada dunia leo. 


Siang ini kelas liam dan ibel sedang berolahraga, sengaja 


pak wira -guru olahraga, menggabungkan kelas ibel dan 
liam untuk bertanding futsal. 


Prittttttttttttt suara peluit menggema di lapangan. 


"Silahkan untuk para lelaki untuk mencari tim nya masing- 
masing, setelah itu mari kita mulai bertanding” ucap pak 
wira. 


"Oke pak!" teriak para murid. 


Setelah selesai memilih tim, para pemain sudah berkumpul 
di tengah lapangan, dan para penonton hanya diam si 
pinggir lapangan. 


"LEO LOVERS MANA SUARANYA" teriak leo sambil memberi 
kis bay kepada penonton dan terseyum manis. 


Murid-murid perempuan yang melihat itu teriak histeris, 
karena senyuman manis leo membuat yang melihatnya 
diabetes. 


"SIAP 1...2...3...prittttttttt" 


Di sisi lain ibel sedang memperhatikan liam, yang dari tadi 
sedang menggocek bola. Tubuh atletis nya berlari ke sana 
kemari, jangan lupa keringat di dahinya memberi kesan 
seksi. Ah damage nya sampe mau deperesi. 


"AYO LIAM SEMANGAT" teriak ibel. 
"Ko lo suport kelas liam si" ucap sekar. 
"Bodo amat" 


"AYO LIAM!!! ARGHH KAMU GANTENG BANGET" teriak ibel 
heboh. 


"ADU GIMANA LE KO MANTAN MANIS LE BIKIN SUSAH MOVE 
ON TERNGIANG-NGIANGE, AKU JADI GIMANA-GIMANA GITU 
YA TAN.... KITA UDAH PUTUS TAPI KO MASIH SAYANG" teriak 
ibel sambil bernyanyi. 


Suara ibel begitu menggema ke arah lapangan, tidak tahu 
malu emang. Lupa segala-galanya kalo udah bersangkutan 
dengan liam. 


"LIAM SEM---hmpthhh" teriakannya terpotong karena di 
bekap oleh mika. 


"Bel berisik malu di liatin orang" ucap mika. 


Ibel menekuk wajahnya kesel "Ihh mika kan gue mau 
nyemangatin liam" gerutunya. 


"Ya gak usah nyanyi gitu juga alay tau gak" 
"Ihh elo aja yang kuno, itu kan lagi trend di tiktok" 


"Suttt kalian berisik gue cape mau ke kelas mau tidur" ucap 
sekar sambil berlalu. 


Sedang ibel dan mika kembali duduk untuk melanjutkan 
menonton futsal yang tertunda. 
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CHAPTER 11 


"Ketika kita di pisahkan oleh jarak, dan di situlah 
semua hancur, kamu pergi tapi kembali bukan 
untukku" 


Liam merebahkan dirinya di kasur empuknya, ia menatap 
langit-langit kamarnya, dirinya sekarang sedang 
memikirkan sesuatu, tiba-tiba notifikasi Hp membuyarkan 
lamunannya. 


Ting! 
I dont wanna to lose you -isabella. 
"Isabella" batinnya. 


Nah kan ingat, mau apa gadis ini chat dirinya dengan kata- 
kata yang tidak jelas. 

"Maksudnya apa nih anak" guman liam, sambil menatap 
layar hp nya. 


"Bodo amatlah buat apa juga gue pikirin” lalu ia 
melemparkan hp nya ke kasur. Dirinya segera beranjak 
untuk menuju balkon. 


la menatap langit gelap yang di hiasi beribu-ribu cahaya 
bintang. Dirinya hidup seperti langit gelap tanpa cahaya. 
Rasa bersalah pada seseorang kini semakin besar, ia seperti 
pengecut yang tidak bisa melakukan apa-apa. Apa benar 
memang dirinya pengecut, untuk menyelesaikan rasa 
bersalah saja tidak berani. Dirinya memang benar-benar 
pengecut. 


Langit malam yang gelap tentu perlu cahaya untuk 
menghiasi kegelapannya, begitu juga manusia perlu warna 


untuk hidupnya. 


"Gue harus gimana ya tuhan" gumannya sambil meremas 
rambutnya frustasi 


la hidup penuh dengan kekangan, dirinya bagaikan robot 
yang di permainkan, bahkan ia tidak bisa melawan 
kehendak yang sudah di buat kakeknya. Dirinya benci harus 
menjadi orang lain. 


"Arghhhh sialan" 


Lalu dirinya berpikir keras, bagaimana ia harus bisa 
menyelesaikan pemasalahan ini. Oke dirinya tau harus 
bagaimana. 


la tersenyum misterius "Lest play" gumannya. 


da 


Pagi ini ibel sedang berjalan sambil bersenandung di 
kooridor akan menuju perpustakaan, untuk meminjam buku 
biologi. 


"Isabella Rainjani" ucap seseorang, menekan perkataannya. 


Ibel yang medengar namanya di panggil mendadak 
berhenti. la menengok ke arah belakang di sana terdapat 
ketiga seorang perempuan sedang berdiri sambil 
bersedekap dada menatapnya sinis. Lalu mereka 
menghampiri ibel. 


la adalah Fanya Fransisca primadona SMA ANGKSA, yang 
kejam dan bengis dan juga ambisius, apa yang dirinya mau 
harus menjadi miliknya. Dirinya di juluki Queen bullying. Ia 
tidak suka jika dunia nya di usik, termasuk devan pratama 
remaja itu sudah membuat fanya tertarik. 


Menurut dirinya ibel menghalangi targetnya, ia jadi susah 
untuk mendekati diri dengan devan. Jadi ia perlu main-main 
dengan seorang isabella. 


Fanya lebih mendekat ke arah ibel diikuti kedua dayang nya 
eline dan citra. 


"Isabella" ucapnya lalu menatap ibel. 
"Mau apa lo" ucap ibel. 
la tersenyum sinis "Lo gak malu" 


"Ngemis-ngemis cinta mantan" bisik fanya tepat di telinga 
kanan ibel. 


"masih berharap sama mantan tapi deket sama cowo lain 
apa itu namanya" teriak eline. 


"Ini gak ada urusannya sama kalian" ujar ibel menantang. 


"Lo sama aja kaya cewe murahan, bermain dengan dua 
cowo" ucap fanya sinis. 


Ibel menatap fanya sengit "Gue tau lo suka devan, tapi 
mana mau devan sama modelan kaya lo" ujarnya sambil 
berlalu dari hadapan mereka. 


Ucapan ibel membuat fanya naik pitam, dirinya tidak bisa di 
campakan begitu saja. Lalu ia tersenyum miring menatap 
punggung ibel yang mulai menjauh "Lo udah main-main 
sama gue isabella tunggu gue" gumannya. 


Sedangkan ibel berjalan sambil menghentak-hentakan 
kakinya kesal "Dasar antek-antek dajal! ikut campur aja 
urusan orang" gerutu ibel. 


"Dosa apa si devan di sukain cewe modelan kek dajal" 
gumannya. 


"Ibel" 


Ibel terkejut karena ada yang menepuk bahunya, lalu ia 
berbalik ternyata devan "APA!" ucapnya tidak santai 


Devan menatap ibel heran "Lo kenapa" tanya devan. 
"Noh pacar lo antek-antek dajal labrak gue" 

"Siapa pacar gue" ucapnya bingung. 

"Ihh titisan dajal si fanya!" 

"Dia bukan pacar gue bel" ucap devan lembut. 


Devan memang sudah mengetahui bahwa fanya memang 
suka padanya, tapi ia biarakan saja. Bodo amat ga peduli 
dia juga tidak menyukai fanya, yang ia sukai hanya ibel 
seorang saja ya meski bertepuk sebelah tangan tapi dirinya 
tidak peduli, ibel mengganggap dirinya sahabat pun sudah 
seneng setengah mati. 


Tapi di sisi lain ia takut jika ibel kenapa-kenapa, karena 
fanya cukup berbahaya, dirinya yakin jika ibel sudah 


menjadi target fanya selanjutnya. Oke berarti ia harus siap 
siaga untuk menjaga ibel. 


"Bodo terserah lo" ucapnya sewot. 
"Kok lo ngambek si bel" 


"Gue enggak ngambek, gue cuman kesel aja sama antek- 
antek dajal" 


"Iya tapi jangan marah-marah ke gue juga kali" 


"Bodo!" ucapya langsung berlalu 


Tapi baru beberapa langkah, lengannya di tahan oleh devan 
"Mau ke mana si" 


"Perpus" jawabnya singkat. 
"Ayo gue anter" 


Tanpa ibel sadari, ada seseorang yang sedang 
mengamatinya secara diam-diam, sampai menyeringai 
tajam. 


Les't start the game isabella gumannya tersenyum miring. 


KKKKK 


Sedangkan di sisi lain keempat laki-laki tampan ini sedang 
membolos di rooftop, siapa lagi kalau bukan liam dkk. 
Mereka membolos karena malas belajar sejarah, karena 
pelajaran sejarah membuat mereka ingin mimpi indah saja. 


Leo dari dari tadi berceloteh tentang murid SMA tetangga, 
katanya bening ngalahin air pegunungan. Sehingga 
membuat ketiga temannya sudah jengah mendengar 
celotehan leo tentang seorang perempuan. 


"Gue mau jadiin cewe bening itu gebetan gue yang ke 358" 
ucap leo. 


"Lah mana mau dia sama lo yang burik" celetuk liam. 


"Sialan mentang-mentang ganteng lo" jawabnya tidak 
terima. 


Lalu leo merogoh kantong celana nya dan mengambil 
cermin ajaib estetiknya "kalo di liat-liat gue ganteng kok, 
kalian gimana si masa sama gue yang udah naklukin cewe 


hampir setengah bumi masih gak percaya kalo gue itu 
ganteng" ucapnya panjang lebar. 


Karena keasikan ngaca, ketika ingin mengatakan sesuatu 
lagi ketiga temannya sudah berlalu meninggalkan dirinya. 


Leo segera berlari mengejar ke tiga teman laknat nya itu 
"Woi sialan tunggu gue" 


Ternyata jam istirahat sudah tiba, mending mereka pergi ke 
kantin untuk mengisi perutnya. Dari pada mendengar 
ocehan leo yang tidak bermutu sama sekali. 


"Sat pesen makanan" ucap liam. 


Satria yang mendengar perintah liam malah cengengesan 
"Gue juga mau ya, tapi bayarin" 


"Dasar misikin" celetuk kevin. 


"Eh gue kaya! Cuman gue gak mau menghambur- 
hamburkan duit bokap gue, gue kan anak idaman para 
orang tua" ucap satria, membanggakan diri. 


"Gak usah banyak bacot sana pesen" ucap liam. 
Brak! 
"Apasi si yo santai dong!" bentak kevin. 


Leo mengerucutkan bibir nya "Kalian hos cape gue, kenapa 
si hos hos ninggalin gue" ucapnya ngos-ngosan. 


"Siapa" tanya liam. 
"Ya kalian lah" jawab leo tidak santai. 


"Elo siapa" 


"Sialan lo!" 
"YUHU MAKANAN DATANG!" teriak satria. 


Dengan segera liam dan kevin menyambut makanan 
tersebut. Leo yang melihat itu memanyunkan bibir nya. 


"Punya gue gaada sat" lirih leo. 
"Lah elo siapa" 


Leo yang mendengar jawaban satria pun semakin kesal, ada 
apa dengan ketiga temannya ini tiba-tiba melupakan 
dirinya, kan gak mungkin mereka janjian buat amnesia 
bareng-bareng. 


Kevin yang melihat muka kesal leo, lantas meledakan 
tawanya "MUKA LO YO HAHAHAHAH--UHUK! UHUK! Ai--r a-ir" 
dengan cepat kevin meminum air milik liam. 


"RASAIN LO MAKANNYA JADI ORANG JANGAN BELAGU! JADI 
KENA AZAB KAN LO" teriak leo, lalu pergi untuk memesan 
makanan. Tapi baru beberapa langkah ia menbrak 
seseorang. 


Aduh! 
"Kesialan apa lagi ini" batin leo. 


"OMG MIKSAY MAAP SAYANG KAMU GAK PAPA SUMPAH AKU 
GAK SENGAJA NABRAK KAMU ADA YANG LUKA HAYU KITA KE 
RUMAH SAKIT" teriak leo dramatis. 


Plak! 
Nah kan di tabok. 


"Aw sayang kok kamu kasar si" ucap leo manja. 


"Lo ap--" ucapan mika terpotong karena lengannya di tarik 
leo. 


"Ayo sayang sini duduk dulu" 
"Lo apasi lebay banget gue gak papa" ketus mika. 
"Ayo kar, cari meja lain jangan disini" 


Ketika mika akan beranjak, dengan cepat leo menahan nya 
"Eh jangan, udah di sini aja miksay, bilang sama aku mau 
pesen apa" 


"Udah deh aku pesenin nasi goreng aja ya" ucapnya lalu 
segera pergi dari hadapan mika. 


"GUE JUGA SEKALIAN YO" teriak sekar. 


Liam melirik ke arah mereka berdua, karena menyadari tidak 
ada ibel. Kemana gadis itu. 


Kevin yang menyadari lirikan liam langsung peka "Mik si jani 
mana, ada yang nyariin tapi gak mau ngomong biasa 
gengsi" ucap kevin melirik liam. 

"Sialan!" guman liam. 

"Oh dia tadi ke perpus, tapi sampe sekarang belom balik" 


"Oh yam ka--" ucapan kevin terpotong oleh teriakan leo. 


"MIKA SAYANG MAKANAN DATANG" suara buaya menggema 
di kantin. 


"MIKA SEKAR" teriak ibel berlari ke arah mereka di ikuti 
dengan devan di belakangnya 


Ibel mengerucut kan bibir nya "Kok gak nungguin si" gerutu 
ibel. 


"Lah elo lama" sahut sekar. 


"Abis ngapain aja sampe satu jam kagak balik lagi ke kelas" 
ujar mika tidak santai. 


"Tadi gue ka--" 


"Duduk dulu bel, gue pesenin mau makan apa" ucap devan 
lembut. 


"Mie ayam aja tapi jangan pake sumpit" 
Devan mengacak rambut ibel gemas "Oke duduk dulu" 
"EKHEM! ADA YANG PANAS!" teriak satria. 


Ibel yang melihat liam langsung berbinar dan segera pindah 
duduk menjadi di pinggir laki-laki itu. 


"Hai laim" sapanya tersenyum manis. 


Sedangkan yang di sapa, hanya menuli kan 
pendengarannya, ia masih tetap fokus pada makanannya. 


Sekarang ibel pun sedang menyantap mie ayam nya yang 
tadi di pesenkan oleh devan, sekali menyuapkan 
makanannya sambil melirik ke arah liam, mereka duduk 
bersbelahan hanya menyisihkan jarak satu jengkal tangan. 


"Liam udah lama aku enggak ketemu kamu, padalah kan 
kita satu sekolah" 


"Liam ngomong dong, kenapa sekarang kamu jadi dingin 
kaya kulkas 20 pintu" ujar ibel, menoel-noel perut liam. 


"Liammmmm'" 
Man 
Tanpa mengucapkan sapatah kata liam langsung pergi. 


"EH LIAM MAU KE MANA, gue mau susul liam dulu bay" ucap 
ibel langsung berlari. 


"Eh bel makan lo belum abis" ucap devan sedikit berteriak. 
"BUAT LO AJA DEV" teriak ibel. 
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CHAPTER 12 


"Akan tiba waktu yang menyadarkan untuk kita 
berhenti berjuang" 


Ternyata liam pergi ke taman belakang sekolah, ya memang 
di sana cocok untuk menyendiri karena jarang di kunjungi 
para murid, bahkan tidak ada yang mau karena cukup 
angker. Lalu liam duduk di salah satu kursi taman. 


"Hai liam" sapa ibel, lalu duduk di sebelah liam. 
Liam melirik ibel "mau apalagi si ni anak" batin liam. 
"Mau apa lo!" ketus liam. 


Ibel yang mendengar jawaban liam senang bukan main, 
meski jawaban ketus yang ia dapatkan, tapi biarlah yang 
penting liam berbicara padanya membuat ia senang bukan 
main. 


"Eum liam, aku boleh bicara sesuatu" tanya ibel. 


Oke mungkin ini saatnya yang tepat untuk berbicara 
penting kepada liam, ia akan terima meski apapun 
responnya. 


"Aku cuman mau tanya, kenapa kamu jadi berubah" ucap 
ibel lirih. 


"Apa aku ada salah, sampai kamu hilang dan tiba-tiba kamu 
berubah" 


"Aku cuman mau tau alasan kamu Tiba-tiba hilang malam 
itu dan kembali seolah-olah kamu itu lupa aku siapa" 


Oke ibel tidak tahan pipinya sudah di banjiri air mata, 
sedangkan liam hanya diam tak bergeming. 


"Selama ini aku di hantui bayang-bayang kamu liam, aku 
gak tau apa yang kamu lakuin selama kamu pergi, aku yakin 
cinta kamu masih ada buat aku" ujarnya lirih. 


Lalu liam terkekeh sinis melihat ke arah ibel yang sudah 
menangis "Cinta" ucapnya. 


"Aku cuman mau tau apa alasan semua yang kamu lakuin 
semua ini" lirih ibel. 


"Jawab liam kenapa diem aja!" ucap ibel mulai emosi 


"AYO JAWAB LIAM! KENAPA DIEM AJA, AKU TAU KAMU 
NUTUPIN SESUATU" teriak ibel. 


"CUKUP BEL!" bentak liam. 
"APA KAMU GAK BISA JAWAB KAN!" 
"GUE BILANG CUKUP SIALAN!" 


"Hiks hiks hiks" tangis ibel semakin menjadi jadi, ia hanya 
bisa menunduk tanpa menatap liam. 


"APA KURANG JELAS HAH KEMARIN YANG GUE OMONGIN 
SAMA LO BEL! LO TUH HANYA GUE JADIIN MAINAN, LO AJA 
YANG BEGO BERANGGAPAN GUE CINTA SAMA LO!" bentak 
liam 


Dengan keberanian ia menatap liam "AKU GAK PERCAYA 
LIAM!" teriak ibel. 


"MAU LO ITU APA SI BEL! CUKUP LO GANGGU HIDUP GUE! 
LO BENALU BEL DI KEHIDUPAN GUE! GUE BENCI SAMA LO!" 
teriak liam. 


"KASIH AKU ALASAN LIAM KENAPA KAMU BENCI AKU Hiks" 
"AYO JAWAB! KENAPA DIEM AJA" 
Plak! 


Ibel memegang pipinya yang memanas, ia menatap liam 
tidak percaya, liam menampar dirinya. Kesalahan sebesar 
apa yang ia buat hingga membuat laki-laki itu menjadi 
kasar pada dirinya. 


"Lo stop ganggu hidup gue" sarkas liam. 


"AKU GAK AKAN BERHENTI GANGGU KAMU LIAM, SAMPAI 
TAU APA ALESAN KAMU BENCI AKU" teriak ibel, menahan 
lengan liam. 


Dengan cepat liam mendorong ibel hingga ibel ambruk di 
tanah, dengan tidak pedulinya liam pergi begitu saja dari 
hadapan ibel. 


"Hiks Hiks Hiks" 


Ibel hanya bisa menangis, apa kesalahan dirinya hingga 
membuat liam membencinya. Tidak hanya satu kali ia di 
campakan liam, tapi kenapa bodohnya ia masih mencintai 
liam. 


Dirinya yakin bahwa ada sesuatu yang laki-laki itu tutupi, 
entah apa itu hingga membuat liam menjadi bukan liam 
sesungguhnya. Semua keadaan telah berubah, tapi rasa 
cintanya kepada liam tak pernah hilang. Meski laki-laki itu 
sekarang menatap dirinya penuh kebencian, bukan lagi 
tatapan cinta. 


"Hiks salah gue apa liam" lirihnya diiringi tangisan. 


Ibel merasakan ada pelukan hangat di tubuhnya, dia 
mendongkak ternyata devan yang memeluk dirinya, ia 
menangis sejadi-jadinya di pelukan devan. 


"Dev hiks gue salah apa hiks sama dia" racau ibel. 


"Sutt udah ya bel, gue yakin semuanya akan baik-baik aja" 
ucap devan menenangkan ibel. 


Devan coba meresapi apa yang di rasakan ibel, ia 
memejamkan matanya "Bel please stop, gue sakit liatnya" 
batin devan. 


Devan mengusap surai ibel dengan penuh kasih sayang "Bel 
udah ya, yu gue anterin ke kelas" ucapnya lembut. 


Ibel hanya mengangguk, dirinya belum mau untuk 
berbicara. Oke isabella do not give up, semua akan Baik- 
baik saja. 


daaa 
"Bel ayo ngomong liam apain lo" ucap sekar memaksa. 


Sedari tadi kedua temannya itu mendesak ibel untuk 
berbicara, tapi yang ajak bicara hanya diam tak bergeming. 


"Bel kenapa, mau cerita?" tanya mika lembut. 
Ibel menatap kosong "Apa lo pernah benci gue" ucap ibel. 


Sekar dan mika mengernyitkan alisnya, maksudnya 
perkataaan sahabatnya ini gimana? 


"Benci karena apa bel" ucap mika, diiringi angukan oleh 
sekar. 


Ibel hanya menggelengkan kepalanya tanda ia tidak tahu 
"Liam kenapa ya bisa benci sama gue, gue salah apa hiks" 


Oke mika dan sekar paham sekarang mereka tidak tega 
melihat ibel seperti ini, ini bukan isabella temannya. 


"Bel hey sini liat gue, lo tau semua orang yang melakukan 
apapun itu pasti ada alasannya bel, lo ngejar liam alasan lo 
karena cinta kan, begitu juga liam dia benci lo karena alasan 
tertentu" ucap mika penuh keyakinan. 


"Iya tapi apa mik alesannya apa hiks" ucap ibel sambil 
menangis. 


Kenapa dirinya bisa lemah karena hanya seorang liam ryder 
mantan kekasih tercinta nya ini membenci dirinya. 


"Iya karena itu, kita gak tau alesannya bel, selama lo gak 
pernah ngerasa punya salah sama dia, lo jangan merasa 
takut karena liam benci lo" ucap mika. 


"ya bel bener, gue yakin si liam salah minum obat, 
makannya ngigau sampe ke sekolah" ujar sekar, mencairkan 
suasana. 


"Sekarang lo buat lebih yakinin liam, bahwa lo itu isabella 
nya liam, seorang gadis yang ia cintai" ucap mika menatap 
ibel sendu. 


Mika benar-benar tau kisah cinta ibel dan liam dari awal 
hingga berakhir seperti ini. la sangat tau bahwa liam selama 
pacaran memperlakukan ibel layaknya seorang ratu. 
Makannya ia kurang yakin jika liam membenci ibel. 


"En--ggak ko" ucap ibel segukan. 


"HALO GENGS KEMBARAN MANURIOS IS BACK!" teriak yanto 
narsis 


Lalu pandanga yanto beralih menatap ibel yang acak- 
acakan, mata sembab hidung merah dan rambut sudah 
seperti kesetrum. 


"OMG IBEL ABIS NANGIS" teriak yanto dramatis. 


Oke dengan cepat ia menyiapkan kamera untuk memotret 
wajah ibel "Bel ngadep sini bel" ucapnya memberi aba-aba. 


"Lo mau apa si" ucap ibel serak. 


"Gue mau foto elo, mau gue pajang di mading dengan kata- 
kata "Isabella menangis tujuh hari sepuluh malam karena 
tidak bisa memakai sumpit" Hahahahahahah" ucap yanto 
sedikit berterika. 


"Dasar ketua kelas gaada akhlak!" ketus ibel, berlalu 
meninggalkan yanto yang tidak berhenti tertawa. 


Jam pelajaran pun sudah usai, sekarang waktunya para 
murid pulang ke rumah masing-masing untuk 
mengistirahatkan diri. 


Ibel sekarang sudah berda di parkiran dengan kedua 
sahabatnya, mood ibel belum benar-benar kembali, jadi ia 
hanya berdiam dari tadi. 


"Bel bawa mobil gak" tanya mika, di balas gelengan oleh 
ibel. 


"Mau bareng gue apa sekar" 


"Gak deh gue naik taksi aja, gue mau ke rumah tante 
sandra" 


Lebih baik ia pulang ke rumah tantenya dulu, dari pada di 
rumahnya yang sepi seperti tidak berpenghuni. 


"Oke hati-hati ya lo, gue sama sekar duluan dah" ucap mila 
melambaikan tangan. 


la segera mencari taksi untuk menuju rumah tantenya. 
Tidak terlalu sulit bagi dirinya untuk mencari kendara umum 
ini 


Setelah turun dari taksi, ia segera memasuki rumah 
minimalis itu "ASSALAMMUALAIKUM PENGHUNI RUMAH 
ARIANA GRANDE BERKUNJUNG" teriak ibel menggema di 
seluruh rumah. 


"bisa gak ga-- OMG PONAKAN CANTIK TANTE APA KABAR" 
teriak sandra -tante ibel. Langsung memeluk dirinya. 


"Aku baik tante, masih cantik juga dan akan selalu cantik" 
ucap ibel diiringi dengan kekehan kecil. 


"Yaudah kamu samperin lio aja, dia lagi ada di kamarnya, 
tante mau lanjut masak" 


"iya tante" 


Oke ibel sekarang berada di depan pintu warna coklat di 
sana terdapat tulisan "Ketuk pintu dulu sebelum masuk 
kawasan orang ganteng' ibel yang membaca memutar 
bola matanya malas. 


TOK! TOK! TOK! 
"BERISIK SETAN!" teriak seseorang di dalam kamar. 
TOK! TOK! TOK! 


Si pemilik kamar itu membuka pintu dengan kasar "Si-- eh 
bel lo kemana aja" ucapnya langsung memeluk ibel. 


"le-pa-ss su-sahh naf-as bego" ucap ibel, memukul 
punggung laki-laki itu. 


Dia Morelio Eirgi attlar sepupu ibel yang akarab di panggil 
lio, tapi ibel memanggil nya more, katanya biar beda aja 
dari yang lain. 


Lio langsung melepaskan pelukannya "Lo bisa gak si ketuk 
pintu itu santai kagak usah keras-keras" omel lio. 


"Bodo amat!" ucap ibel sewot, lalu masuk begitu saja ke 
kamar lio. 


"Bel woi main masuk aja" 


"Bel lo mau apa si" ketus lio, tapi ibel menulikan 
pendengarannya ia hanya menatap foto-foto yang ada di 
meja kamar lio. 


"Foto lo semua sama temen lo, gaada sama doi nya 
hahahahaha" 


"Doi apaan dah bel" tanya lio bingung. 

"Cewe! bego banget si" ucap ibel geram. 

"Lah buat apa juga cewe" ucap lio dengan polosnya. 
"Ya pacaran, lo gak ada niatan gitu pacaran" 

"Gak minat!" 


"Eh mor sini gue mau curhat" ucap ibel sambil menepuk 
sebelahnya isyarat untuk leo duduk di sebelahnya. 


"Curhat apa" 


"Gue kan masih suka sama mantan gue, dia itu mutusin gue 
tanpa sebab. Menurut lo sebagai laki-laki itu kenapa" 


Lio mikir keras mencerna omongan ibel "Mungkin lo jelek" 
"Sialan lo!" 


"Iya mungkin itu, dia kan gak enak kalo mau bilang ke lo, 
mutusin lo alesannya karena jelek, nanti dia takut lo 
tersinggung" ucap lio penuh keyakinan. 


"Ihh lo gimana si mor, malah bikin gue makin down" gerutu 
ibel. 


"Maksudnya gimana coba lo jelasin" 
"Jadi dia itu tiba-tiba ngilang gitu aja , pas kita pacaran. Nah 
pas balik tiba-tiba mutusin gue, gue kan gak terima mor. 


Gue udah nunggu lama-lama lah pas balik di putusin" ucap 
ibel panjang lebar. 


"Emang salah lo apa sama dia apa bel" tanya lio. 


"Ya itu makannya gue gak ngerasa punya salah, dan gue 
gak ngerasa jelek!" ketus ibel. 


"Menurut lo nih laki-laki, dia kenapa" 


"Lah kok lo nanya gue si, ya lo tanya orangnnya lah" ucao 
lio tak santai. 


Sabar bel dia emang rada bego soal beginiian. 


"Oke ganti topik, nih ya misalnya, kalo lo punya cewe terus 
tiba-tiba cewe lo ngejauhin lo apa yang mau lo lakuin" 


"Ya biarin terserah dia, mungkin dia lagi gak mau deket- 
deket sama gue" 


Plak! 

Nah kan di tabok. 

"Bukan gitu maksud gue moreeee" ucap ibel frustrasi. 

"Ya trus giman bel" 

Ibel malah menatap lekat lio, di pikir-pikir lio juga ganteng 
seperti titisan manu rios. Jika mereka bukan sodara ibel 


dengan yakin akan menjadikan lio sebagai pacarnya, kalo 
pun lio tidak mau akan ia paksa pokonya. 


"Lo tuh jadi orang peka dikit aja, gimana cewe-cewe mau 
betah sama lo sedangkan lo gak pek gini" omel ibel. 


"Yang ada gebetan lo mati duluan sebelum lo tembak" ketus 
ibel. 


"Ya mati takdir bel, lagian gue gak suka bunuh orang" 


"SIAPA YANG BILANG LO SUKA BUNUH ORANG" teriak ibel, 
oke dia mulai gila menghadapi sepupunya ini. 


"Lah tadi lo bilang "sebelum lo tembak' secara gak langsung 
lo bilang kalo gue itu suka nembak orang, padahal gue anak 
baik-baik, gak suka nembak orang yang ada dosa nanti" 
ucap lio panjang lebar. 


"Bukan gitu maksud gue, mksdnya lo mengungkapkan 
prasaan suka lo" ucap ibel sudah emosi. 


"Gak pernah tuh" sahutnya santai. 


"Tapi suka sama cewe pernah" 


"Eum pernah tapi dia nya pacaran sama yang lain, jadi gue 
gak mau suka lagi" 


"Tapi lo pernah gak deketin tuh cewe yang lo suka" 
"Deketin kaya kita bukan gini deketan" 
"Bukan bukan maksud gue lo perlakuin dia spesial" 


"Ohh pernah, cuman dia nya kayanya gak suka sama gue. 
Jadi dia pacaran sama orang lain" 


"Bukan gak suka tapi lo gak peka, mana ada cewe yang gak 
baper di perlakukan spesial. Ganteng-ganteng kok bego" 


"Kok lo so tau si bel, jelas dia gak suka sama gue" ucap lio 
sewot. 


"TERSERAH LO MOR, GUE PUSING MAU MAKAN BAY!" 
BRAK! 


Ibel membanting pintu kamar lio, saking kesalnya kepada 
pemilik kamar ini. 


"Lah gue salah ya" guman lio. 
Thanks for reading! 


Jangan lupa vote 
Comen and follow thankyou 


180121 


CHAPTER 13 


Kali ini ibel datang ke sekolah lebih awal, karena ia akan 
mengerjakan PR nya di sekolah. Kemarin ia tidak sempat 
mengerjakan PR karena keasikan di rumah tantenya. 


la memasuki kelas yang masih kosong, karena ini masih 
terbilang sangat pagi. 

la segera menduduki bangkunya, tapi pandangannya jatuh 
kepada not kecil yang menempel di mejanya. 


Hi isabella Rainjani Attlar, How are you! 


Dengan amarah yang memuncak ibel mermas kertas itu 
"Sialan" gumannya. 


"Siapa ni orang, dan tau dari mana marga gue" geram ibel. 


Ibel tidak suka jika ada orang lain yang mengetahui nama 
marga nya, selama ini ia tidak pernah memakai nama 
keluarganya, bukan karena apa-apa. Tapi dirinya memang 
benar-benar tidak mau orang-orang tahu. 


"Hai bel" sapa mika. 


Ternyata di dalam kelas sudah ada beberapa murid yang 
sudah datang, ia tidak menyadari karena hanyut dalam 
pikirannya. 


"Eh hai mik, sekar mana" 


"Belum datang deh kayanya, bel muka lo kenapa kaya 
nahan boker gitu" ucap mika. 


"Gue kasih tau gak ya, eh jangan deh mending gue diemin 
dulu aja siapa tau orang iseng" batin ibel. 


"Bel woi napa ngelamun si" 


"Ah engga iya tadi bener gue nahan boker" ucap ibel 
cengengesan. 


"Mik gc gue liat pr mtk, lima menit lagi masuk" 


"Yaelah datang pagi ternyata ada mau nya, nih" ucap mika, 
sambil melemparkan buku ke arah ibel. 


"Hehe tau aja" 


Sedangkan di sisi lain tepatnya di lapangan. Liam, satria, leo 
dan kevin. Sedang menjalani hukuman karena terlambat. 


"Ini semua gara-gara si leo" gerutu satria. 


"Ko gue! Selamalem siapa yang ngajak mabar sampe subuh 
hah!" ucap leo tidak terima. 


memang semalam leo mengajak ke tiga temannya untuk 
menginap di rumahnya, karena orang tuanya sedang tidak 
ada di rumah. 


Salahnya mereka malah main game sampai jam tiga pagi, 
jadilah mereka kesiangan berakhir di hukum hormat 
menghadap bendera. 


"Iya bener ini salah lo yo! Tadi kita nungguin lo mandi yang 
lama nya kaya orang mau lahiran" ucap kevin. 


"Lagian tadi lo mandi apa bersemedi" ketus liam. 


"Tuh kan kalian nyalahin gue mulu dari kemarin, salah gue 
sama kalian tuh apasi. Kaya benci banget sama gue" gerutu 
leo. 


"Ya salah lo banyak! Termasuk kesalahan tadi pagi!" ucap 
satria. 


"Ya emang itu rutinitas gue, nih ya sebelum mandi gue 
harus luluran dulu suapaya sel sel kulit gue gak mati, trus 
gue harus berendam dulu 30 menit supaya melancarkan 
peredaran darah. Trus harus pake skincare biar tetep 
glowing, biar cewe-cewe mau sama gue, kan sekarang yang 
good looking terdepan. gitu kawan-kawan" ucap leo panjang 
lebar. 


"Kaya cewe lo ribet" celetuk liam. 


"Halah tampang kaya jamet jangan so keras lo" ucap kevin 
tidak santai. 


"Gue jadi mikir lagi kalo mau temenan sama lo" ucap satria 
pura-pura mikir keras. 


Leo memutar bola matanya malas "Sialan lo pada!" ketus leo 


Mereka hanya cengengesan menanggapi omongan leo, 
betapa bahagia nya menggoda si buaya darat ini. 


"Woi gue udah gak kuat, gue gak bisa bisa!" teriak leo 
histeris. 


"Apasi brisik tau ga!" sentak kevin. 
"Ayo pergi, sebebelum kulit mulus gue gosong" gerutu leo. 


"Lo aja nanti kalo ketauan ribet lagi, hukumannya jadi dua 
kali lipat" ucap kevin. 


"Iye tahan bentaran napa" sahut satria. 


"Kalian gak ngertiin gue" teriak leo merajuk. 


"Cabut, kulit gue takut gosong" ucap liam pergi begitu saja, 
langsung di ekori satria dan kevin. 


Leo yang melihat temannya pergi begitu saja menatap 
cengo, maksudnya gimana? Dari tadi dirinya mengajak 
untuk pergi dari lapangan tapi mereka tidak mau, dan 
sekarang lihat giliran liam yang meminta dituruti begitu 
saja, teman macam apa mereka ini. Pokonya tidak bisa di 
biarkan ini namanya penistaan. 

Halah udalah bawahan diem gak usah so kuasa! 


"WOI SINGA BURUAN MALAH NGELAMUN!" teriak satria. 


KKKKK 


"KEMARIN PAMAN DATANG! PAMAN KU DARI DESA DI 
BAWAKANNYA RAMBUTAN PISANG DAN SAYUR MA--" teriak 
satria sambil bernyanyi. 


"SATRIA BANGSAT BRISIK!" 


Matahari sudah berganti dengan bulan,malam ini keempat 
cowo ini menghabiskan waktu untuk bermain game, mareka 
kembali mengungsi, kali ini mereka menginap di rumah 
kevin. 


"NAIK NAIK KE PUCAK GUNUNG TINGGI TINGGI SYEKALI" 


Karena kesal dengan suara butut satria, dengan grecep 
kevin melemparakan bantal yang ada di depannya. 


BUGH! 
"Brisik bangsat, sakit telinga gue" bentak kevin. 


"Udah sat, lo kaya gila beneran kalo gini" ucap liam santai. 


"Bener sat gue gak punya duit buat ke tht" ucap leo so 
sedih. 


Satria terseyum puas ia senang melihat para sahabatnya itu 
sengsara, dengan sekuat tenaga ia kembali bernyanyi lebih 
keras. 


"AKU INGIN BEGINI AKU INGIN BEGITU INGIN INI ITU BANYAK 
SEKALI SEMUA SEM--hmpthhhhhh" 


Karena telingan mereka sudah sangat sakit mendengar 
suara cempreng satria, leo langsung menyumpal mulut 
satria dengan kos kaki busuk nya. 


"Udah bangsat, gue gorok tau rasa lo" cecar leo. 


"Huek! Demi kerang ajaib kaos kaki lo bau bangke banget" 
tukas satria. 


"Ya elo makannya brisik dajal!" ketus kevin. 


"Apa lo! Enak aja kos kaki gue bau! Ini baru di cuci minggu 
lalu kali" ucap leo tidak terima. 


"jorok banget lo yo, kerjaan luluran badan giliran kos kaki 
aja jarang di cuci" ucap liam. 


"Heh itu beda lain!" 
Ting! 


Seketika pandangan mereka beralih ke arah handphone 
yang berbunyi. 


"Hp lo yam" ucap kevin, menyerahkan ke arah liam. 


I miss your loving gaze -isabella. 


Lagi-lagi liam mendapatkan pesan dari no asing, tapi di situ 
tertanda nama isabella. Liam menyerngit heran apa maksud 
gadis itu mengirim pesan yang tidak jelas. 


Jelas-jelas isabella gadis bar-bar, yang suka terang-terang ia 
tunjukan apa yang dirinya mau. Bukan so' misterius seperti 
ini. 

"Bodo amat, dasar pengganggu!" batin liam. 


Ketiga temannya fokus menatap liam yang keheranan "Dari 
siapa yam, serius banget" ucap leo. 


"Gak penting dari operator" jawabnya cuek. 


"Ohhhhhhhhhhhhh" kompak mereka bertiga, sambil 
mangut-mangut. 


Satria menatap ke tiga temannya serius. 

"Hei hei hei, semua nya liat gue. Gue mau curhat, kalian tau 
gak. Gue itu nyanyi kaya gitu mengingatkan kalian masa 
kecil dulu, masa di mana lo masih di cebokin nyokap, masa 
di..." 


Bugh! 
Bugh! 
Prang! 
"BACOT!" teriak kevin. 


Setelah melempar barang-barang kevin ke muka satria. 
Liam, kevin dan leo. Beranjak pergi keluar kamar kevin. 
Tanpa mendengarkan ucapan satria yang belum 
menyelesaikan kalimatnya. 


"WOI MAIN PERGI AJA!!! GUE BELUM SELESAI NGOMONG!" 


"BODO AMAT!!!" teriak mereka dari arah luar. 


Satria mengelus dada sabar "Sabar sat, biasa ujian orang 
ganteng" gumannya pada diri sendiri. 


KKKKK 


Malam ini ibel sedang memberi makan anak-anak nya yaitu 
ayam warna-warni. Tadi siang ia pergi bersama devan untuk 
membeli ayam itu di deket sekolah Sd, ia berinisiatif 
membeli ayam agar ada teman di rumahnya. 


"Ibu ayam di kerjar musang" 
"Anak ayam cari ibunya" 
"Ibu ayam berlari" 


"Terus lari dan di tangkap musang" ibel bernyanyi sambil 
memberi anak ayam makan. 


"Ayo anak-anak makan yang banyak ya biar cepet gede, 
nanti gue kawinin" ucap ibel kepada ayam-ayam itu. 


Ibel meneput jidatnya "Ohiya gue lupa ngasih kalian nama" 


Anak ayam itu berhamburan kemana-mana,membuat ibel 
kewalahan. "Hei sini-sini kalian baris dulu, mau gue kasih 
nama" teriak ibel. 


"Gimana nanti kalo gue kawinin trus beranak yang ada 
nambah banyak, bisa stres gue lama-lama" gumannya. 


Ibel bengong melihat ayam pelangi itu berlari kemana-mana 
"Ah mending kalo udah gede, goreng aja kan enak" guman 
ibel. 


Lamunan nya buyar karena mendengar teriakan maut. 


"ASSALAMMUALAIKUM IBEL HERE WE COME!!!!" 
"SEKAR MIKA GUE DI TAMAN BELAKANG" teriak ibel. 


Malam ini mika dan sekar berencana menginap di rumah 
ibel, karena paksaan dari ibel tidak bisa di bantah. Yah 
akhirnya mereka pasrah saja mengikuti gadis itu. 


"Bel lagi ngapain di sini" ujar mika. 


"OMG BEL INI LUCU BINGITT" teriak sekar, berlari ke arah 
ayam ibel. 


"Gue lagi mikirin nama yang keren buat anak gue" ucap 
ibel. 


"Bapanya mana bel" tanya mika. 
"Eum yang jadi bapanya devan" 
"Bukan liam" sahut sekar. 


Ibel malah senyum-senyum mendengar ucapan sekar "Kalo 
sama liam bikin anak manusia" 


Mika dan sekar yang mendengar jawaban ibel memutar bola 
matanya malas. 


"Kar barisin lagi anak-anak gue mau gue kasih nama, biar 
gampang kalo manggil nanti" seru ibel. 


"Gue kasih nama apa ya" guman ibel, sambil mikir keras. 
"Eum, ini yang merah namanya doling, terus kalo yang ungu 
namanya biri-biri, kalo yang kuning pompom, trus yang ijo 
twety" sorak ibel, sambil bertepuk tangan 


"Gimana bagus-bagus kan nama anak-anak gue" seru ibel. 


"Lah ribet banget nama anak-anak lo" ucap mika. 
"Pada aneh banget mananya" protes sekar. 
"Protes mulu, udah itu lucu!" ketus ibel. 

"Bel mau makan laper" ucap sekar merajuk. 
"Yaudah hayu kita ke dapur" 


Ketika ingin pergi ke dapur, mereka pas pasan dengan bi 
asih, yang sedang memegang kotak seperti kado. 


"Non ini ada paket" ucap bi asih, memeberikan kotak itu 
kepada ibel. 


"Dari siapa bi" 


"Kalo kata pa satpam yang nganter nya kurir, coba liat di 
situ ada pengantarnya ga" 


"Oh gitu, yaudah ibel buka" 


"Iya non, bibi kebelakang lagi ya" ujar bi asih, lalu pergi dari 
hadapan mereka. 


"Buka bel, apaan dah isinya" ucap sekar. 


"Bentar" lalu ibel membuka kotak merah itu, di dalam kotak 
itu hanya berisi sebuah not kecil. 


Taruhan berujung malapetaka, selamat menikmati 
kesengsaraan nyonya attlar. 


"Sialan!" umpat ibel. 


"Hah maksudnya gimana bel, sejak kapan nama marga lo 
tersebar" tanya sekar. 


"Sumpah gue juga gak paham" 
"Ini elo di telor bel" sahut mika. 


"Gue udah dua kali dapet kaya gini, tadi pagi di kelas. Ini 
not udah nempel aja di meja, kirain gue orang iseng" ucap 
ibel. 


"Dan kalo pun yang ngirim ini orang asing, ini bukan orang 
biasa, soalnya dia bisa nemuin nama marga lo" ucap mika. 


"Trus gue harus gimana" 


Mereka bertiga larut dalam pikiran masing-masing, apa 
maksud perkataan dari not kecil itu. 


"Gausah di pikirin dulu, mending ayo buat makanan" ajak 
ibel. 


daaa 
Thank for reading! 
Jangan lupa vote comen thankyou 
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CHAPTER 14 


Cuaca pagi ini begitu cerah, tapi tidak secerah hati siswa 
SMA ANGKASA. Terik matahari menyorot ke arah siswa yang 
sedang berbaris, karena mareka akan melaksanakan 
upacara bendera. 


Apalagi ibel, penampilannya pagi ini sudah seperti gembel, 
karena ia kesiangan bangun alhasil ia pergi sekolah tidak 


mandi. Tapi tetap namanya orang cantik jika tidak mandi 
pun aura nya tetap terpancar. 


"Lapar gue mik" keluh ibel. 
"Lah tadi gak makan apa masih kurang" tanya mika. 


"Kan gue kesiangan, jadi buru-buru ya gak sempet sarapan 
lah" 


Mika menatap ibel memincingkan matanya "Pasti gak mandi 
kan" ucap mika. 


"Kok lo tau, bau ya badan gue" ucap ibel. 


"Aduh gimana nih, kan nanti liam pasti baris di belakang 
gue gimana kalo bau nya ke cium" histeris ibel. 


"Gak bau bel, yang ada lo bau farpum" ucap sekar. 


"Iya soalnya gue habisin langsung satu botol" ucap ibel 
polos. 


"Oke bagus kembangkan, biar liam nanti klepek-klepek" 
ucap sekar, menaikan kedua ibu jarinya 


"Tuh bel liat liam sama antek-antek nya mau kesini" ucap 
mika cekikikan. 


Dengan cepat ibel membenarkan penampilanya "Gimana 
udah kaya Ariana grande belum" 


Mika dan sekar tertawa melihat sahabatnya begitu kelihatan 
tegang "Tenang aja udah cantik, wangi lagi" ucap mika. 


Ibel menoleh ke arah pinggir, ternyata kevin musuh 
bubuyutannya sudah baris di pinggirnya. Lalu ia menoleh ke 
belakang tepat di belakang kevin liam berbaris menatap 
lurus. 


"Hai liam" sapa ibel tersenyum manis. 


Yang di sapa pun tidak bergeming, ia hanya melihat ibel 
datar. 


Ketika ucapara ibel selalu berusaha untuk baris dekat 
dengan liam, karena kelas mereka tetanggaan jadi ketika 
upacara slalu berdekatan. Itu kesempatan emas buat ibel 
agar bisa dekat dengan liam lebih lama, ya meski tidak ada 
obrolan. 


"Sutttt hei jani" bisik kevin ke arah ibel. 


Ibel melirik kevin "Apa si brisik upacaranya udah di mulai!" 
sewot ibel. 


"Bisnis kita jadi ga" bisik kevin. 
"Bisnis apa si" bisik ibel 
"Nanti kita meeting deh bisnis kita kan penting" 


"Apasi pusing gue denger suara lo!" ketus ibel. 


"Lo kenapa si dari tadi jawabnnya apasi apasi mulu" 
"Brisik lo!" 


Liam yang melihat kedua sejoli itu bisik-bisik memutar bola 
matanya malas, ketauan guru tau rasa. 


"Ekhem!" dehem liam cukup kerasa. 


Kevin dan ibel menengok ke arah liam. "Apa!" ucap mereka 
barengan. 


"Gak!" 
"Gajelas!" ketus ibel dan kevin. 


"Lah bel, kok lo sekarang kagak ada lembut-lembutnya 
sama si liam" 


"Brisik! Kali ini enggak ada, gue pusing" ketus ibel. 


"Vin gue mau pingsan, tapi gamau ke uks mau nya di sini 
sama liam" rengek ibel. 


"Lah lo mau pingsan ada acara bilang dulu ye" 


"Ih lo ma beneran gue pusing, siap siap ini gue mau 
pingsan" 


"Gue gamau gotong lo berat, kalo pingsan jalan sendiri ke 
uks" ucap kevin santai. 


Muka ibel sudah mulai pucat, ia sudah tidak tahan terik 
panas matahari yang membuat nya pusing. 


"Gue gak berat vin" lirih ibel. 


"Heh, lo tu har--" ucapan kevin terpotong karena melihat 
ibel ambruk di depannya 


Bruk! 
"YA AMPUN IBEL!" teriak kevin. 


"Bel bangun jangan tiduran di sini" ucap kevin, 
mengguncangkan tubuh ibel. 


Yanto yang mendengar teriakan kevin langsung berlari ke 
barisan belakang, ia sebagai ketua kelas harus tau dan 
bertanggung jawab dengan apa yang terjadi. 


"Ini pingsang gila!" teriak yanto, dengan cepat yanto 
menggendong ibel ala bridal style untuk menuju uks. 


"Yang lain tolong perhatikan saya kembali" ucap pembina 
upacara yang berdiri di depan podium. 


"Berat banget, gini nih orang yang banyak dosa" guman 
yanto. 


Yanto merebahkan ibel di berangkar uks "Woi priksa nih" 
ucap yanto kepada petugas uks. 


"Ini perutnya belum diisi ka" ucap petugas uks. 

"Diisinya gimana" ucap yanto polos. 

"Eh bukan kak maksud aku kayanya ka ibel belum sarapan" 
"Yaudah lo boleh pergi" 


Yanto duduk di kuris sebelah berankar ibel, ia menatap 
wajah ibel yang pias "Bel lo ngomong aja sama gue kalo gak 
punya nasi di rumah, nanti gue bungkusin deh buat lo" ucap 
yanto serius. 


Yanto menguncang-guncang tubuh ibel "Bel bangun" 
"Kayanya dia mati deh" guman yanto. 


Yanto langsung mengubah mimik muka nya menjadi sedih 
"Bel lo masa mati duluan si, nanti gue pamer pake sumpit ke 
siapa, kan di sekolah ini cuman elo yang gak bisa pake 
sumpit" cerocos yanto. 


"Bel bangun please, jangan mati dulu nanti gue main polisi- 
polisian sama siapa" gerutu yanto. 


"Kasian gue sama lo kalo meninggal sekarang, mana masih 
muda lagi" 


Brak! 


Devan membukan pintu uks dengan kasar karena khawatir 
dengan ibel, lalu ia berlari kecil ke arah ibel, di ikuti mika 
dan sekar 


"Gimana ibel gapapa kan" ucap devan khawatir 


"Kayanya dia mati deh van, soalnya dari tadi kagak bangun- 
bangun" ucap yanto 


Plak! 
"Sembarangan lo!" santak devan. 
"Yakan siapa tau, ohiya si ibel katanya pertunya belum diisi" 


Devan dengan cepat megeluarkan dompetnya dan memberi 
selembar uang kepada yanto "Sana lo beli bubur, sama teh 
hangat, kembaliannya buat lo" 


Dengan wajah masam ia berjalan menghentak-hentakan 
kakinya "Masa orang terhormat kaya gue di suruh-suruh si" 


gerutu yanto. 
“Ih lagian gue juga kenapa mau si" guman yanto. 


Sedangkan devan, mika dan sekar sedang menatap wajah 
pias ibel, devan dengan perlahan mengusap pipi ibel 
dengan lembut. 


"Cepet sadar" bisiknya. 
"Enghhh" 


Bagaikan mantra dari bisikan devan, ibel mengeluh sambil 
membuka matanya. Devan yang mendendar lenguhan ibel 
pun langsung berdiri dari duduknya. 


"Bel masih pusing" tanya mika, di balas angukan oleh ibel. 
Ibel melihat seisi ruangan yang menurutnya asing, dengan 
cepat ia bangun, tapi pergerakan nya yang begitu cepat 
membuat kepalanya pusing dan ia jadi terhuyung ke depan. 
"Bel pelan-pelan" ucap devan, langsung memeluk ibel. 

"Gue di mana van" 


"Di uks lo pingsan tadi" 


"Kenapa belum sarapan heum" tanya devan,sambil 
mengelus surai ibel 


"Gue tadi kesiangan dan gak sempet sarapan" 
"Kenapa bisa kesiangan" tanya devan lembut. 
"Semalem gue ab--" 


BRAK! 


"Yan santai dong buka pintu nya" sentak sekar. 


"Dev lo gimana si, ini duitnya kaga ada kembaliannya" ucap 
yanto memelas. 


"Yaudah si bodo amat! Mana sini makanan nya" sewot 
devan, langsung mengambil makanan yang di genggam 
yanto. 


"Ohiya nanti jangan lupa balikin ye sumpit nya ke mang 
mamat" 


"Lo kok malah pake sumpit si, ini kan bubur bukan mie 
ayam" ucap devan frustasi. 


"Lo gak tau aja kalo si ibel bisa makan bubur pake sumpit!" 
Ibel yang mendengar ucapan yanto, mengerucutkan 
bibirnya kesal. Ia tau yanto hanya ingin dirinya jengkel yang 
tidak bisa memakai sumpit. 


"Bentar ya bel, gue mau minta sendok dulu ke petugas uks" 
ucap devan, di balas angukan oleh ibel. 


"Nih bel makan dulu ya" ucap devan lembut. 

Ibel hanya membalas dengan angukan saja. 

"Sini gue suapin" 

"Hilih giliran sama si ibel lembut kaya kulit gue" cibir yanto. 
"Kulit lo burik" ketus devan. 


"Nih bel makan, kagak usah di denger omongan dajal" ucap 
devan melirik yanto. 


Sedangkan yang di lirik menatap tajam "Gue ini kembaran 
manu rios! Mana ada kek dajal" ucapnya tidak terima. 


Devan mengabaikan ucap yanto, bodo amat terserah yanto, 
mau ngoceh sampe berbusa dia tidak mau lagi denger 
ocehannya yang sama seperti terompet. 


"Masih pusing bel" ucap devan, di balas angukan oleh ibel. 


"Nyenyenye" yanto memanyunkan bibir nya, Kemudian 
mengeluarkan suara ejekan. 


"Udah sana lo pergi" usir devan. 

"Apa lo!" sewot yanto 

"Udah sana lo!" 

"Bel" panggil yanto, sambil mengedipkan matanya genit. 
"Gila tuh orang" guman devan. 


Yanto berjalan keluar sambil menghentak-hentakan kakinya, 
lalu ia di kagetkan melihat keempat lelaki sedang mengintip 
di jendela Uks. 


"Yang ngintip, gue doain bintitan segede bola basket" teriak 
yanto, lalu langsung mengacir lari agar terhindar dari 
amuka keempat lelaki itu. 


daaa 
Sedang kan di kantin kevin sedang menceramahi liam, 


keempat laki-laki ini setelah selesai upacara bukannya ke 
kelas, tapi mereka malah ke kantin untuk makan gorengan. 


"Yam gimana si lo jadi laki, tadi itu si jani pingsan depan lo 
kenapa lo malah liatin bukannya angkut gitu" omel kevin. 


"Heh! Jawab kalo orang tua ngomong itu" 
"Iya tua" sahut liam. 


"Sialan lo! Lo tuh ya harusnya bawa si jani ke uks, atau ke 
rumah sakit sekalian. Lo kagak ada khawatir-khawatirnya ya 
sama si jani" 


"Lah elo juga sama, kenapa tadi si ibel pingsan lo malah 
teriak histeris, bukannya ngangkut" ucap satria 


"Gue setuju sama lo" sahut liam 


Kevin berdecak kesal "Ck, Lo gak ngerti sat, gue kagak 
ngangkat si jani tuh biar si liam yang ngangkut" 


"Gitu aja gak ngerti" cibir kevin. 


"Gue kepo ah mau liat si jani, yo gas kalian harus ikut" ucap 
kevin mangajak ketiga temannya. 


"Yu ah" teriak leo. 


Kevin dan leo terheran melihat satria yang bisik pada liam 
sambil cekikikan. 


"Sini deh yo gue bisikin" ucap satria, 
"Lo bisikin apa si, ken--" 


"KITA BALAPAN YANG KALAH HARUS JADIAN SAMA JANDA 
ANAK 11" teriak satria yang langsung ngacir berlari. 


Sedangkan kevin masih mencerna perkataaan satria, ketika 
ia sadar ternyata ketiga temannya sudah tidak ada di 
sekitar 


"WOI BANGSAT TUNGGU" teriak kevin, berlari menyusul 
mereka 


"BUAHAHAHAHAHAHAHHAHA" 

Plak 

"Brisik sat!" Ketus liam. 

"WOI SIALAN MAKSUD NYA APA HAH NINGGALIN GUE" 
"Hah kita gak maksud apa apa" ucap satria santai. 


"Gue yang duluan ngajak, tapi kenapa gue yang di tinggal" 
bentaknya. 


"Udah lah vin, siap-siap aja jadi papa muda. Hahahahahaha" 
ucap leo diiringi tawa. 


"Bodo amat" ketus kevin, melangkah pergi ingin membuka 
pintu uks. 


"Ehh jangan masuk dulu kita intip dulu di jendela, liat dulu 
aman kagak di dalem" ucap leo menahan lengan kevin. 


Mereka berjongkok di depan pintu uks, sedikit-dikit mereka 
mengintip di jendela uks, melihat apa yang terjadi di dalam. 


"Lo apasi geser dikit kali gue kagak keliatan elah" ucap 
satria, berusaha mendorong ke tiga temannya. 


"Lo apasi brisik banget" sahut kevin. 
"Leo lo geseran dikit" ketus liam, mendorong badan leo. 


"Ternyata lo kang kepo" ucap kevin terkekeh 


"Ohmaigat yam liam liat itu, di usap usap dong kepala si ibel 
sama si devan, ohh sweett serasa nonton drama korea gue " 
histeris leo. 


Ketiga nya melirik liam yang sedang fokus menatap adegan 
di dalam uks "Ada yang kebakaran nih. Hahahahahah" 
teriak kevin diiringi tawa. 


"Yam biasa aja kali liatinnya tuh mata kek mau keluar aja" 
goda satria 


"Sialan!" umpat liam 
"Kata gue juga apa, kagak usah gengsi yam" ucap leo 
"Iya lo gi--" ucapan satria terpotong oleh suara teriakan. 


"Yang ngintip, gue doain bintitan segede bola basket" teriak 
yanto, lalu langsung mengacir lari agar terhindar dari 
amuka keempat lelaki itu. 


"SEMOGA SEBALIKNYA" teriak mereka berempat. 


Ketika keempatnya balik badan, mereka di kagetkan oleh 
sekar yang sudah di ambang pintu. 


"Kalian ngapain jongkok-jongkok di sini" ucap sekar 


"Lagi liat drakor slatan" ucap leo, dengan pandangan masih 
fokus melihat adegan devan dan ibel. 


"Disini gak lagi syuting drakor" 
"Brisik lo!" ketus satria. 


"Ah mending masuk aja dari pada ngintip" ucap kevin, 
berjalan satai melewati sakar. 


"Eh tungguin gue" ucap leo masuk diiringin liam dan satria. 
"Ekhm!" dehem liam. 


"Kenapa yam, keselek biji durian lo" ucap kevin. Di balas 
tatapan tajam oleh liam. 


"BRAK!" 
"ASSALAM--" teriak yanto memasuki uks 


"Wah ini yang ngejeguk si ibel, udah kaya mau ngelayad 
aje" ucap yanto. 


"Ada apa balik lagi!" ketus devan. 


"Gue tadi di tangah jalan di cegat sama mang mamat suruh 
balikin sumpit, mana?" 


Dengan gerakan cepat devan memberikan sumpit itu "Nih 
ambil, udah lo pergi sana!" usir devan. 


"Eh bentar ekhem! Isabella cepet sembuh ya nanti gue 
tlaktir lo mie ayam, manu rios pergi dulu mau tebar pesona" 
ucap yanto dengan suara manis yang di buat-buat. 


"Kalian ngapain kesini" ucap ibel, menatap liam dkk. 


"Oh kita nemenin si liam, katanya mau liat keadaan lo, 
takutnya parah" ucap kevin santai, di balas tatapan tajam 
oleh liam. 


"Ibel kata liam cepet sembuh" ucap leo manis. 


Ibel yang mendengar ucapan leo senang bukan main "Iya 
pasti langsung sembuh kalo di jenguk liam" ujarnya 
antusias. 


"Udah sana kalian semua nya BUBARR!!!!" teriak sekar. 
"Biar gue di sini sama mika" lanjutnya. 


"Yaudah lo istirahat ya bel" ucap devan, mengusap surai 
ibel. Di balas angukan oleh ibel. 


"Makasih ya van" ucap ibel lembut. 
"Anything for you" balas devan tersenyum manis. 


Liam menatap devan tajam, seakan tidak rela jika ibel di 
sentuh devan. 


Kevin menutup mata liam sambil menyeret liam keluar 
"Satai bos natap ya, si jani kagak akan berpaling dari lo" 


"Anything for you, katanya yam" ucap leo meledek. 
"Bodo amat!" 
Ketiga lelaki itu malah cekikikan mendengar jawaban liam. 


Thank for reading! 
Jangan lupa vote, thank you 
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